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P ea gemb a nganC o mp u I e r ize d B a s e d Te s I i n g (CBT)
untuk Ujian Sekolah

Djemari Mardapi, HaryaIlto, Heri Retnawati,
Kamaruddin dan Fikr

Abstrak

^ , ,Trjy- penelitian ini yakni mengernbangkan rintisan CBT untuk pelaksanaan Ujian
Sel:lah, dar,eagl elfer ini.dibatasi pada mengembangkan sistem COt untuf ujlan setotahtuntuk mendeskipsikan kemanpua:r siswa dan memetakao kompetinsi dasar,meng:IbTt+,Ttindjkator sekaligus menyiapkan perangkar tes untuk meniisi CBT. pada
penelrtran iru dikembangkan pera.ogkat tes untuk ujian sekolah di SMp deng; indikator yang
d*embangkan berdasarkan standar kompetensi lulusat. penelilian ini meipakan peneiitiai
pengembangan dengao menggunakan model pengembangan dari Cennamo & Kalk (2005).

:l:f,i CBI.yiC dikembangkan menggunakun pem.ogriman pHp dan Uasis data rr4ySqi.
Hasll penetrIan berupa sistem CBT untuk ujian sekolah dengan materi yaog diujikan ierupa
tes. matematika yang dikembangkan berdasarkan slandar kompetensi iulu-san untuk SMp.
Pelaksanaan CBT meliba&an admin/proctor, guru dan siswa peierta tes. Admir/proch dapat
mengatur pelaksanaan tes (adminiskasi peserta, memulai darr mengakhiri tes, mengawasi
pelaksanaan tes). Siswa dapat melihat hasil setelah melaksirakan tes dan peta
kompetensinya. Guru dapat melihat hasil tes siswa secara keseluruhan, mengetahui daya
selap tiap indikator soal dan dapat memanfaatkannya uttuk remidial.

Kata kunci: CBT, ujian sekolah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni

(IPTEKS) dewasa ini tampaknenunjukkanpeningkatan yang cukup berarti bagi

kepentingan umat manusia.Berbagai bidang kehidupan manusia melalui IPTEKS

juga banyak mengalami pengembangan dan peningkatan, termasuk di dalamnya

adalah bidang pendidikan.Upaya perbaikan dalam pendidikan yang dapat dilihat

antara lain pada kurikulum (Kurikulum Berbasis Kompetensi4(BK tahun 2004dan

Kurikulum Tingkat Satuan PendidikaniKTsP tahun 2oo6)juga pada kurikulum

2013, proses pembelajaranberbasis teknologi informasi, krralitas guru,hiugga

proses evaluasihasil belajar.

Eyatuasi hasil belajar yang telah dilakukan di dunia pendidikan selama ini

menggunaka.n tes lcrtulis Qtoper and pencil le.rr). Evaluasi detrga,:r cara ini mudah

dilakutan, namun memiliki berbagai keterbatasan. Satu perangkat tes dapat

digunakan di berbagai daerah, natnun proses pencetakautya meliba&al banyak

orang/instansi. Akibatnya, kebocoran soal sering terjadi. Siswa dengan

kemampuan yang bervariasi diberikan butir-butir soal yang sama, sehingga

perangkat tes kurang efisien, katena skala pengukuran tidak mempe.hatikan

ukuran kemampuan. Evaluasi jenis ini akan menghasilkan ukuran yang kurang

valid dan kesalahan pengukumn yang cul-up besar.

Salai satu altematif yang dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan tes

tertulis yakni dengan mengembangkar Computerized Based lest (CBT).Dengan
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CBT, pelaksanaan tes tidak lagi memerlukan percetakan, sehingga distribusi soal

dapat lebih aman. Tes ini dapat pula diformat dan disajikan dengan menggunakan

intemet, sehingga tes tidak lagi memerlukan langkah pendistribusian

perangkat.Butir-butir yang disajikan pada CBT dapat pula menyesuaikan dengan

kemampuan siswa, sehingga kesalahan.pengukuran tebih kecil dibandingkan

dengan kesalahan pengukuran ketika mengguflakan tes tertulis. Dengan kata lain,

pemanfaatan TI untuk keperluan tes ditujukan untuk efektivitas dar efisiensi

pelaksanaan dan penyelenggaraa.n tes (Chee & Wong, 2003: 96; Towndrow &

Vallence, 2004: 244).

Seiring dengan perkembangan IPTEKS, pemerintah telah memfasilitasi

sekolah dengan laboratorium computei, yang dimanfaatkan sebagai sarana belajar

siswa.LaboBtorim ini juga dilengkapi dengan jaringan intemet dan intranet,

sehingga akses dengan informasi di dalam dan di luar sekolah dapat dilakukan

dengan lebih mudah. Sarana ini juga dapat dapat dimanfaatkan untuk Leperluan

lain, misalnya dimanfaatkan untuk tes/ujian yang berbasis computer dan intemet,

misalnya CBT.Namun pemanfaatan computer untuk CBT belum dilakukan secara

optimal di Indonesia, termasuk juga pemanfaatannya dalam menyelenggarakan

Ujian Sekolah.

Terkait dengan hal tersebut di atas, perlu dirintis CBT di Indonesia,

khususnya untuk penyelenggaraan ujian sekolah.Hal ini perlu dilakukan

mengingat permasalahal-permasalahar yatrg timbul ketika dalam

penyelenggaraan tes menggunakan tes tertulis dapat diantisipasi. Selain itu,

rintisan ini merupakan upaya dalam melaksanakan tes yang adil dan menghasilkan
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ukuar yang valid tentang kemampual siswa, sehingga hasilnya dapat

dimanfaatkan lebih baik dalam memperbaiki pembelajaran yang telah dilakukan

ataupun juga dapat dimanfaatkan sebagai dasar menetapkar kebijakan pendidikan

yarg lain.

B, Tujuan Penelitian

Tujuar umum penelitian ini yakni mengembangkar rintisan CBT untuk

pelaksanaan Ujiar Sekolah. Tujuan khusus penelitian i yakni:

I. Mengernbangkaa sisten CBT untuk ujian sekolah dengan mendeskripsikan

kemampuan siswa.

2. Memetakan kompetensi dasar dan iodikator untuk mengisicBT.

3. Melakukan validasi CBToleh pakar maupun praktisi.

4. Melakukan ujicoba CBT yang melibatkaa siswa.

C, Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

l. Dengan dikembangkannya sistem CBT, dapat dilakukan ujian sekolah

yang lebih efektifdan efisien.

2. Pemanfaatan ilmu pengeta}uan dan teknologi dapat menguraogi

kecemasan siswa dalam administrasi tes.
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BAB II

Kajian Pustaka

A. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi dalam pendidikao dilaksanakan untuk mernperoleh informasi

tentang aspek yang berkaitan dengan pendidikan. Menurut Gronlund (1976: 8),

evaluasi dalam pendidikan memiliki tujuan : a) untuk memberikan klarifikasi

tentang sifat hasil pembelajaran yarg telah dilaksanakan, b) memberikan

informasi tertang ketercapaian tujuan jangka pendek yang telah dilaksanakan, c)

memberikan masukan untuk kemajuan pembelajaran, d) memberikan informasi

tentarg kesulitao dalam pembelajaran dan untuk memilih pengalamaa

pembelajaran di masa yang akan datang. Informasi evaluasi dapat digunakan

untuk membantu memutuskan a) kesesuaian dan keberlangsungan dari tujuar

pembelajaran, b) kegunaan materi pembelajaran, dan c) untuk mengetahui tingkat

efisiensi dan efektilitas dari strategi pengajaran (metode dan teknik belajar-

mengajar) yang di gunakan.

Evaluasi memiliki fungsi untuk membantu guru dalam hal-hal : a)

penempatan siswa dalam kelompok-kelompok tertentu, b) perbaikan metode

mengajar, c) mengetahui kesiapan siswa (sikap, mental, material), d) memberikan

bimbingan dan seleksi dalam mngka menentukan jenis jurusaa maupun kenaikan

tingkat (Grodund, 1976: l6).

Dalarn evaluasi pendidikan, dipedukan alat (instruren).Alat yang

digunakan untuk melakukan evaluasi, salah satunya adalai tes,Tes ioi digunakan

unhrk mengetahui informasi tentang aspek psikologis teltentu. Menurut Cronbach,

tes merupakan suatu prosedur sistematis untuk mengamati dan menggambarkan

satu atau lebih karaLlteristik seseorang dengan suatu skala lumerik atau sistem

kategorik. Berdasarkan hal ini, tes memberikao informasi yang benilat kuatitatif

dar kuantitatif.

Tes dapat diklasifikasikan dengan beberapa macam, tergantung dari

lujuannya (Anastasi dan Urbina, 1997 | 2-4). Tes preslasi belajar merupakan suatu

beltuk tes untuk mendapatkan data, yang merupakan informasi untuk melihat
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seberapa ba-oyak pengetahuan yang telah dimiliki dan dikuasai oleh seseorang

sebagai akibat dari pendidikan dan pelatihan (Anasrasi dan Urbina, tgg'tt 42-43).

Berdasarkal informasi yang diperoleh ini, pada proses seleksi, siswa dapat

dikelompokkan scsuai dengan kemampuannya, yang diterima atau tidak diterima.

Hal ini sesuai dengal fungsi tes prestasi seperli yang dikemukatan Gronlund

(1976: t6), yang rncnyatakaD bahil'a res prestasi berfungsi sebagai alat untuk

penempatan, firngsi formatif, fungsi diagnostik dan fungsi sumatif

Berdasarkan bentukny4 tes prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi

tiga jeris, yaitu : l) objektif, yang sederhana lerdiri dari bentuk jawaban singkat,

benar-salah atau dua pilihan, dan menjodohkan, serta objektif pilihan ganda

dengan altematifjawaban lebih dari du4 2) uraian.

Evaluasi dalam pendidikan dilaksanakan untuk memperoleh informasi

tentang aspek yang berkaitan dengan pendidikan. Menun-rt Gronlund (19?6: 8),

evaluasi dalarn pendidikan memiliki tujuar : a) untuk memberikan klarifikasi

tentalg sifat hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan, b) memberikan

informasi tentang kctcrcapaian tujuan jangka pendek yang telah dilaksanakan, c)

memberikan masukan untuk kemajua.n pembelajaran, d) memberikan informasi

tentang kesulitan dalam pembelajatan dan untuk memilih pengalaman

pembelajaran di masa yang aka.D datang. lnformasi eva.luasi dapat digunakan

untuk membantu memutuskar a) kesesuaian dan keberlangsungan dari tujuan

pembelajaran, b) kegunaan materi pembelajaran, dan c) unnrk mengetalui tingkat

efisiensi dan efektifitas dari stategi pengajaran (metode dan tekoik belajar-

mengajar) yang digunakan.

Evaluasi memiliki furgsi untuk membantu guru dalam hal-hal : a)

penempatan siswa dalam kelompok-kelompok tertentu, b) perbaikan metode

mengajar, c) mclrgctehui kesiapan siswa (sikap, mental, material), d) menrberikan

bimbingan dan seleksi dalam rangka menentukan jenis jurusan maupun kenaikan

tingkat (Gronlund, 1976. l6).

Dalam cvalr.rasi pendidikan, diperh-rkan alat (instrumen) Alat yang

digunakarr untuk mclakukan evaluasi, salah satunya adalah tes.Tes ini digunakan
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untuk menget hui informasi tentang aspek psikologis tertentu.Menurut Cronbach

(Nurkholis, 2000: t4), tes merupakan suatu prosedu sistematis u[tuk mengamati

dao menggambarkan satu atau lebih karakteristik seseorang dcng:n suatu skala

numerik atau sistem kategorik.Berdasarkan hal ini, tcs tncmbcrikan informasi

yang bersifat kualitatif dan kuanti(atif.

Tes dapat diklasilikasikar dengan beberapa macam, tergantung dari

tujuannya (Anastasi dan Urbina, 1997 : 2-4). Tes preslasi belajar merupakan suatu

bentuk tes untuk mendapatkan data, yang merupakan informasi untuk melihat

sebenpa banyak pengetahuan yang telah dimiliki dan dikuasai oleh seseorang

sebagai akibat dad pendidikan da.n pelatihan (Anastasi dan Urbina, 1997142-43).

Berdasarkan informasi yang diperoleh ini, pada proses seleksi, siswa dapat

dikelompokkan sesuai dengan kemampuannya, yang diterima atau tidak diterima.

Hal ini sesuai dengan fungsi tes prestasi seperti yang dikemukakan Gronlund

(19?6: t6), yang menyatakan bahwa tes prestasi berfungsi sebagai alat untuk

penempatan, fungsi formatif, fungsi diagnostik dan fungsi sumatii

Berdasarkan bentuknya, tes prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi

tiga jenis, yaitu : I) objektif, yang sederhana terdiri dai bentuk jawaban singkat,

benar-salah atau dua pilihan, dan menjodohkan, serta objektif pilihan ganda

dengan alternatifjawaban lebih dari dua, 2) uraian

B. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi (If)

Pendidikan melalui proses pembelajara.n berfungsi untuk mengembangkan

seseorang. Pengembangan yang dimaksud miliputi: pengembangan fisik,

pengembangan personaliti, pengembangan sosial, dan pengembangan kognitif

(Woolfolk, 2001: 22). Pengembangan fisik melalui pendidikan diarali<an agar

dalarn pertumbuhannya menuju dcwasa, segenap fungsi orgal fisik difungsikarl

dengan benar. Pengembangan pcrsonaliti menuju kepada pertumbuhan
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kepribadian yang baik. Pengembangan sosial diarahkan kepada fungsi manusia

sebagai makhluk yang tak dapat bcrdiri sendiri, sehingga harus dapat bekerja

sama dengan manusia yang lain. Pengembangan kognitif membekali peserta didik

agar mampu berfikir dalam menghadapi permasalahan hidup. Pengembangan-

pengembangan tcrsebut secara keselunrhan beftujuan membcntuk perubahan

proses mental scseorang agar mcnjadi lebih kompleks dan sophislicaled

( aluration).

Pengembangankognitif dalampendidikan oleh Woolfolk (2007: 2'1)

dikemukakan ada empat falitor yang mempengaruhi, yai:u: kematangan biologis,

alrtivitas, pengalaman sosial, dan equilibtium (keseimbangan antam orgarfsasi,

asimilasi, dan akomodasi). Dikatakan pula bahwa melalui belajar keempat faktor

tersebut diharapkan saling sinergis agar terjadi proses konstruksi

pengetahuan.Untuk itu, pemb€lajaran perlu dircncanatan dengan baik, agar dalam

pelaksanaannya menjadi Iebih efektif. Dengan demikian, pembelajaran yang

didesain secara sistemalis diharapkan dapat berftrngsi untuk mengaktilkan dan

meldukung tercapainya tujuor,

Hasil belajar dapat bertahan lama dalam ingatan, dan pengetahuan yang

dimiliki dapat digunakan untuk mendukung kehidupannya, Kehadiran teknologi

dalam pembelajar-ar digunakan untuk membartu dan meningkatka-n kualitas

betajar (Woolfolk, 2007: 5l l). Chec & Wong (2003: l) mengemukakan bahwa

pendidik harus mengelahui dan mengerti aluran-aturan penggunaan dan pengaruh

pendidikan berbasis teknologi dalam proses pcmbelajaran. Lebih lanj,rt, Chee &

Wong (2003: 34) juga rnengcmukakan bahwa masuknya ' dalam pembelajaran

1



membawa konsekuensi kepada guru dalam tiga hal, yaitu: gu.ru sebagai presenrer,

guru sebagai fasititator, dan guu sebagai disaincr.

Curu sebagai prcsenter mempresentasikart informasi, mencrangkan konsep,

membe-rikan instruksi, atau mendemonstrasikan strl/ dengan bantuan Tl. Guru

sebagai fasilitator memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik dengar

pelajarao berbasis teknologi, dan mengatur kelompok untuk kerja individu di

komputer. Sedangkan gum sebagai disainer mercncanalan kegiaran pembelajaran

yarg terpusat pada peserta didik (slr./denr c enteled learning).

Teori-teori di atas memberi mal<na agar dalam menjalanlan tugasnya, guru

dituntut: (l) mentraruformasikan pengetahuan ke dalam memori siswa meralui

berbagai model, strategi, media dan dukungan TI,(2) memberi contoh mare yang

diajarkan dalam kehi-dupan sehari-hari, dan(3) menciptakan suategi atau pola

struktur lingkurgan yang sesuai dengan karakter siswa. KuriL_ulum berbasis

kcmpetensi Q(BK) yang disempumakan de_ngan kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP), juga telah menberi makla bahwa guru berfungsi sebagai

"pelatih yang baik" bagi siswa. Materi terbaik yang disajikan, banyaknya materi

yang diberikan, melekat erat dalam memori peserta didik, meskipun telah lewat

satu minggu, satu bulan, satu tahun, l0 tahun atau bahkan 20 tahun.Hal itu dapat

dicapai jika guru marnpu merancang, merencara, dan menerapkan pembelajarao

dengan berbagai stategi, metode, dan media yang tepat serta didukung dengan TI

yang tepat.Dengan demikian, pengetahuan sebagai hasil belajar oleh siswa dapat

digunakan dalam pemikiran dan juga ketika bertindak. Hal itu dikarenakan
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pengetahuan tersebut telah menjadi bagiar kepribadiannya, yang mempengan:hi

pola pandang dan cara mendekati suatu persoalan dalam kehidupan nyata.

Pendapat Hilgard dar Morgan yang dikutip Mulyati (2005:4-5), belajar

adalah kegiatan otiginal r:,clalui prosedur latihan (di laboratorium atau pun di

lingkungan natural) untuk tujuan mencapai peningkatal diri atau pembahan

diri.Perubahan yang terjadi akibat belajar dilakukan dengan usaha sadar atau

sengaja.Belajar melalui praktek atau latihan adalah tmtuk mencapai perubahan

yang relalifpermanen dalam tingkah laku. Hal itu diperkuat oleh Woolfolk (2007:

206) bahwa perubahar yang relatif perma-nen dalam pengetahuan dan perilaku,

dilakukan melalui proses pengalamar Dilain pihak, Bower&HilgarJ (1975: ll)

mengatakan, belajar dapat berhasil dengan baik, jika mer,rpunyai fokus, yaitu: (a)

memobilisasi peserta didik, (b) memberikan bentuk dan unifurm pada pebelalar,

(c) menimbulkan pertaDyaan yang mengorganisasi belajar, eksplorasi, dan

Penelluan.

Uraian di atas memberi pengertian bahw4 perubahan tingkah laku

individu sebagai hasil belajar ditunjukkan dalam b€rbagai aspek, seperti:

perubahan pengelahuan autentik, pmahaman, persepsi, aplikasi, motivasi, darr

gabungan dari aspek-aspek tersebut. Belajar merupakan proses yang aktif, suatu

fungsi dari keseluruhan lingkungan disekitamya yang berpengaruh pada

perubahan tingkah laku individu melalui pengalaman dar latihan, interaksi sosial

dan kolaborasi. Dengan demikian belajar adalah pengetaiuan mencari,

menemukan, dan mclihat inti,/pokok persoalan autentik yang dihadapi dalam

kehidupan dan menyelesaikannya dengan segenap kemampuan yang dimiliki
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Kata kunci belajar adalah ada perubahan tingkah laku individu yang terjadi

karena usaha sada-r melalui belajar. Sasaran perubahan tingkah laku baru sebagai

hasil belajar, meliputi: (a) kemampuan aktual dan potensial, (b) kemampua.n

tertanam dalam waktu yang relatif lama, (c) kemampuan baru diperoleh melalui

usaha secara sadar, dan (d) perubahan menuju perkembaagan kematangan mental.

Perubahan kemampuan kognitif akibat belajar dalam penelitiar ini akan dideteksi

dengan pengujian terkomputerisasi berbasis/227.

Kemampuan kognitif menurut Woolfotk (2007: 127), merupakar

kemampuan yang baik untuk membuat (creare), mengingat, dan memanipulas.

informasi. Berhkir sebagai sryle kognitif mempakan kemElmpuan kognitif uatuk

menggunakan informasi yang berupa gambar, visual, kata-kata, dan verba.l.

Kemampuan kognitif didasari oleh adanya pengeta-huan.Pengetahuan dan

mengetahui adalah hasil dari pembelajaran.Namun Woolfolk (Z0O7t 249)

menegaskan bahwa "mengetahui" adalah lcbih dari sekedar hasil belajar, karena

dengan "mengetahui" dapat digunakan untuk mempelajari hal yang baru.

Selanjut-nya juga dikatakan bahwa pendekatan pembelajaran kognitif

menekankan pada salah sanr elemen yang paling penting dalarn proses

pembelajaran,yaitu: apakah seseorang dapat membawanya ke dalam situasi

pembelajaran yang baru? Pengetahuar di dalam perspektif kognitif meliputi:

pemahaman tentang subjek khusus (pcnguasaan subjek materi) dan pengetahuan

secara umum (pcnguasaan perencanaan, penyelesaian masalah, dan penyam-paian

secara komprehensil.l. Belajar bukan sekedar membentuk kepribadian, akan tetapi

l0



juga membimbing individu pebelajar a1ar dapat menggunakan kemampuan

kognitifnya dalam melyelesaikan masalah.

Manusia d€ngan kognisinya berbuat atas dasar kemauan yalg diidekalnya'

dan ia berbuat unruk mengubah lingkungan sesuai dengan kemauan. Pusat

tindakan menurut teori ini adalah pada ide itu sendii - poda otak - yang

merupakan pusat aktivitas psikologis manusia. Dengan kata lain, teori belajar

kognitif berpandangan bahwa orang berusaha untuk mengerti, memahami,

berkemauan, berinteraksi secara aktif dan berkomunikasi secam aktif dan efeklif

terhadap lingkungar/interakti(Bower&Hilgald, 197 5: 299).

Solso (2001: 24) menggambarkan belajar kognitif dengan suatu model

(Gambar l). Dikatakan bahwa melalui sensori, seseorang akan menangkap

stimulus dan mentransfor-masikannya ke dalam memori menjadi sebuah

pengetahuan. lnformasi pengetahuan di dalam memori akan menentukan respons

tindakan yang dilakukan. Fa}lor kuat dan lemalurya penyimpanan informasi

pengetahuan di dalam memori mempengaruhi cepat tidaknya respons tindakan

Informasi pengetahuan di dalam memori ada yang Eampu bertahan lam4 ada

pula yang b€rtahan singkat, atau balkan hanya sekejap (mudah lupa). Oleh sebab

itu diperlukan rerearsel unhrk memperkuatnya.

Rehearsal

Long term
memory

Short lerh
fiemory

ResponscsForgollen
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cambar 1: Model Belajar KognitifSolso (2001: 24)

Sistem pengolahan informasi pengetahuan dalam belajar kognitif menrlrut

woolfolk (2007: 127) dilukiskan pada Garnbar 2.Informasi diterima oleh memori

sensor, yang selanjutnya melalui pcrscpsi dimasukan ke dalam memori. lnformasi

baru akan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki dan tersimpan

lama di memori. Melalui pengolahan dan hubungan informasi akan menjadi

bagian di dalam penyimpan jangka panjang dan siap diaktifkan kembali ke dalam

memori yang sedang bekerja. Persepsi terhadap masukan informasi akan sangat

dipengaruhi oleh pengetahuan yang telah dimiliki (knowledge inlluerce.r). Namun

demikian, terkadang masukan informasi baru juga dapat diperoleh tanpa disadari

(implicitnenoties). Di sisi lain, masukan informasi ba&) (explicitmemofies) k

dalam memorijangka panjang diperlukan usaha belajar (/eara).

Executive control

Implicit memories

Di

owledge inJluences

Gambar 2: Model Pengolahan lnformasi Pcngetahuan Woolfolk (2O07: 127)

Teori-teori di atas menyetutkan bahwa hasil belajar individu adalah hasil

interaksi dengan lingkungan dan dior8anisir menjadi satu kesatuan yang

utuh.Hasil belajar nene-kank6n konstn-rksi pengetahuan.Penekanan teori bclajar

Longlerm
merflory

Sensory
memory

llorking
memory
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kognitifadalah bahwa keseluruhan yang terorganisasi lebih bermakna dari bagiar-

bagian,Keseluruhan adalah sesuatu yang utuh, dan bukan penjumlahan dari bagian

attau unsur-ursur.

Pembelajaran berbasisTl menurut Bostock (199'7l' 17) dalam prakteknya

diterapkan untnk berbagai model, yaitu: distance learning, e-learning, dan onJine

learnihg. Unlnk ilu, diperlukan paket sor,are guna mendukung pembelajaradTl

secara virtual digunakan untuk mendukung pembelajaran, bukan untuk

menggantikannya.Di samping itru, teknologi juga untuk kemudahan akses dan

meningka&an kualitas pembelajaran.

Distance learning, bentuk pembelajaran berbasis korespondensi maupun

teknologi. e-Learning, bentuk pembelajarao via teknologi. On-line learning,

pembelajaran yang me-manfaatkan teknologi intemet.Computer bosed learning,

pembelajaran yang memarfaat-kan komputer sebagai akses proses belajar

(Gambar 3).

Include text based learning and cou:ises conducled
t'ia ter i I t e n c o r t e spo nde nce

Technologt
bosed learning

oDlp ler
Ie tng dle

earning
learning

Gambar 3: Pembelajaran Berbantuan TI Bostock {1997: 17)

Distance

atjs isted
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Manfaat pembelajaran berbasis TI menurut Bates & Poole (2003: 55):

instruksionalakan menjadi fleksibel, inlerukdi, speedy, visualitatil dan animatif'

Terdapatlima t'aktor yarg berpengaruh dalam pemanfaatan TI untuk pembelajaran,

yaitu: (a) Siswa, (b) Materi, (c) Proses, (d) Manajemen, dan (e) Teknologi

(Hardware&software). Ada dua cara op(imalisasi instruksional berbasis TI dapat

diukur, yaitu: (a) peningkatar kuantitas pela-jaran, dan (b) Peningkatan kualitas

insuuksional. Dengan kata lain, pembelajaran melalui TI menjadikan suatu cara

yang menarik dan efisien dalam penyampaian pengetahuan. lntemet (Web) yang

meliputi seluruh dunia adalah salah satu dari pcralatan TI yarg paling dapat

diakses, mudah dioperasikan, dan tersedia bagi akademisi untuk mengguEkan

Terdapat tiga elemen desain proses persiapan aplikasi pembelajaran dengan

Tl uatuk instruksional (Bates & Poole,2003: 54), yaitu: infomasi, intelaksi dan

presentasi. Informasi, adalah proses klarifikasi tujuan komunikasi dan pengaturan

isi ke dalam suatu desain sebagai sarana peloapaian tujuan (sekuen, speed, dan

level audience\.lnletaksi, merupak l proses memutuskan dilnana dan bagaimana

caramemberi kontrol/menuntun kepada audience (motivasi) unnrk menuju alur

infomasi dalam sistem navigasi, /in.t, kon-trol. Presentssi, yaitu gaya dan tata

letak dari elemen-elemen di layar yang menghubung-kan penampilan fisik dan

kejetasan layar secara fungsional (sederhan4 y'iendly, konsis-tensi, dan

controlling).

Jolliffe(2ool :4) mcnyebutkan bahwa pengajaran melatui Tl berorientasi

untukkemudahan akses material pembelajaran, sarana disk-usi,/komr.rnikasimelalui

forum, pengeJolaan kelas dan penugasan, sena korespondensi melalui c-
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mail.Bates & Poole (2003: 54), menyebutkan ada dua model Pembelajaran

berbantuan 'l'1, yaitu model synchron dan r;Lodel asynchron. Model synchton

merupakan rnodcl pembelajaran berbasis TI yang dalam peJaksanaalnya anlara

guru dan peserta didik bertemu pada satu waktu tetapi pada tempat darl ruang

yang berbeda. Model asyhchron merupakan kebalikan model synchron, bahwa

gum dan peserta didik benemu pada tempat, ruang, dan waktu yang tidak

bersamaan.

Karakteristik pembelajamn berbantuan Tl(Jolliffe,2001:9), meliputi: (a)

material bela.jar berupa teks, grafik, audio, video, dan animasi, (b) menggunakan

web browser, (c) penyimpan, pemrlganan, dan administrasi material berada di

web server, dan (d) berbasis TCPflP sebagai media komunikasi artara siswa,

guru, material dan sumber-sumber belajar. Garnbar 4 memperlihatkan rata'rata

daya serap siswa terhadap materi pelajaran melalui berbagai Pndekatan

pembelajaran yang dikemukakan olehClarke (2005: 53).

abstrak
Lectue (5oZ)

Reading (l

Audio-Vi

Demo

Di

Immcdiate use of learning
(e0o/o)

Kongkrct
Gambar 4. Rata-rata Daya Serap melalui Berbagar Pendekatan Pembelajaran

(Clarke,2005: 53).

uslon grcup (s0

actice by doing (5
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Chee & Wong (2003: 39-40) mengemukakan bahwa pcranan TI dalam pendidika!

neliputi beberapa hal, yaitu: (a) mcnyediakar dukungan belajar, (b) menyediakan

sumber-sumber unhrk bclajar, (c) nrenyediakan komunikasi, (d) dapat bertindak

sebagai alat yang berpengetahuan guna mcmbantu sisqa dalam analisis,

konshuksi dan reprcsentasi pengetahuan.

Perarar TI dalam pembelajaran kognitif(Chce & Wong,2003: 13) adalah

untuk memfasililasi: konsep yang sulit, anikulasi pengclahuan (membuat ploses

kognitif meojadi visiblc), auhoring dan konslruksi mul(imedia interaktif, dan

akses sumber informasi yang melimpah. Pcmbelajaran berbantuan TI untuk teori

maupun 4jjejmerrbertujuan untuk pencapaian peningkatan hasil belajar secara

optimal. Dukungan T[ untuk pembelajaran (Chcc & Wong, 2003: t5) mampu

menembus batas-batas ruang dan waltu, sehingga membuat belajar menjadi lebih

flerible dat accessfilc. Pembelajaran berbalttuan TI mampu menyatukan berbagai

tujuan (Chee & Wong, 2003: l3), antara lain: (a) pendidik dan peserta didik

sebagai knowledge producers, (b) pembelajartrn scbagai proses investigasi dan

melakukan, (c) pemhentukar komunitas belajar, (d) sharing sumber-sumher

pendidikan (virfila1 library), dan (e) penilaian pcrforman autentik.

. Uraian di atas rncmberi landasan bahwainstruksional berbantuan Tt

memiliki kecen-derunSan positif dalam menunjang p€mbelajaran kognitif.

Pembelajaru kognitii mene-kankan pada aspek pengetahuan sebagai interaksi

antam peserta didik dengan lingktlngan Pengctahuan yang diperolch digunakan

dalam bcrfikir dan kctika bertindak dan tclah menjadi bagian kepribadian, ytrug
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mempengaruhi pandangan dan cara mendekati suatu persoalan dalam kehidupan

natual.

Evaluasi
formatif

Gambar 5:

Pembelajaran Berbasis TI (Chee & Wong, 2003: l3)-

Implementasi TI untuk instruksional, khususnya a.siessner?r berdasal

gambar 5, digunakan untuk evaluasi. Melalui evaluasi, penguasaan pengetaluan

peseta didik dapat diukur dan dinilai. Melalui TI evaluasi menjadi /exiDle dan

accessible untuk dilaksanakan.

pembelajaran

IBta CD
ROMsoftware

Manajemen
skit
TIMenggunakan

Keb{akan TI

Inle$asi TIInplementasiEvaluasi

Stmtegi belajar
dar mengajar

EYaluasi
suInrtif

Evalussi
pembehjar.n menggutr.krn TI

Disaian materi
berbasis TI

Id€.tifikssi dan

evaluasi sumber-

sumbser TI

Disain visual
Evaluasi strategi

dan hiteria
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Bab III

M€tode Penelitian

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research dan

Development, R & D) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatii Langkah-

langkah penelitia-n dilakukan dengan :

l. Mengembangkan penyajian CBT untuk mengestimasi kemampuan peserta

tes.

2, Memetakan isi pelajamn unnrk CBT

3. Validasi CBT yang melibatkan ahli dan praktisi

4. Ujicoba CBT untuk ujian aklir sekolah yang melibatkan siswa

B. Langkah Penelitian

Pengurnpulan data dan langkah penelitiar sampai melakukar analisis data

dilakukansebagai berikut.

Mengembangkan
Isi CBT

Tahun

La.rrgkah Deskipsi Lalrgkal

Metode
Pengumpulan
Data Sumber Data A.oalisis Data

I

Mengembargkan
Sistem Penyajian
CBT

- Need Assesment
- Mengembangkan
alur
-Mengembangkan
Sistem

R&D
-FGD
- Telaah
Pustaka

Kuatitatif &
Kualitatif

Memetakan
KD/Indikator untuk
isi BT

Analisis Isi Dokumentasi Kualitatif

Mengestimasi
Ularg Parameter

Butir UN Berbagai
Perangkat

Analisis
Butir

Dokurnentasi Kuantitatif
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Menlr:sun Butir
berd asarka.n SKL,
KD, indikator, dafl
tingkat kesulitan

butir

Dok-umentasi KualitatifKategorisasi

KualitatifPengembang

II

Validasi CBT

ian hasil tes

Revisi

Mengembangkan

FGD,
Merancaog
& Simulasi

Validasi sistem
CBT

Mengembangkal
metode estimasi

Men),usun Buku
Panduan

Pakar
Kuantitatif

dan kualitatif
Ujicoba peserta

ujian
FGD

Kuantitatif
dan kualitatif

II

Uj icoba CBT
Revisi Eksperimen

Siswa./Calon
Peserta Tes
Pendidik,

Kasek,
Pembuat

Kebij akan

Kuantitatif
dan kualitatif

III

Diseminasi

Diseminasi

Pengabdian
pada

Masyarakat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Pengembangau

l. PengembaDgan Sistem CBT

Pengembangan perangkat lunak Sistem UjianBerbasis Komputer (Computer

Based Testing, CBT) untuk pelaksanaan ujiandikembaagkan dengaa model

pengembangar dad Ceruramo & Kalk (2005). Model ini telah dimodifikasi dengan

melaksanakan tahap pengembaflgan lebih dahulu dari pada tahap pengujian,

sehingga dapat disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Model yang telah

dimodifikasi teGebut terdiri atas empat tahap, yaitu: (1) tahap definisi; (2) tahap

desain; (3) tahap pengembangan; dan (4) tahap pengujian. Modifikasi model ini

dilakukan dengan memperhatikan bebenpa model pengembangaa yang lain di

mana tahap pengembangan dapat ditakukan lebih dahulu dari pada tahap

pengujiaa atau uji coba perangkat lunak. Deskripsi hasil pengembangan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

L Deskripsi Tahap Definisi

Talnp definisi dalam penelitiar ini terdi atas limajenis kegiatan yaitu:

(a) arnlisis kebutuhan; (b) analisis awal-akhir (Itontekd analysis); (c) a.nalisis

pengguna;(d) analisis teknologi; dan (e) analisis bahasa pemrogramaa. Secara

rinci, hasil dari masing-masing kegiata-n tersebut adalah sebagai berikut:

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan diawali dengan melakukan kegiatan kajian pelalsanaan

ujian sekolah dan ujiar nasional di beberapa SMP, diskusi dengan pendidik dan
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kepala sekolab di SMP.Analisis kebutuhan ini dilalorkan untuk merdapatkan

informasi tentang pemasalahan pembelajaran di SMP, khususnya lerkait dengan

ujian akhir sekolah.

Bebempa informasi yang berhasil diperoleh melalui kegiatan ini antam lain

pada permasalahan dalam pelaksanaan ujian. Dengan banyaknya paket yarg

digunakan, dan lembar jawab khusus, menyulitkan pelalsanam ujian. Demikian

pula ketika ada buti! yarg akan diganti, kelika paper & perltil system yang

digunakan, penggailial butir menjadi sulit dilakukan. Itrasil ujian juga menunggu

waktu yang larna untuk memeroleh hasilnya. Sekolah-sekotah (SMP) pada

umunnya juga telah memiliki perangkat teknologi iDformasi yang dapat

dimanfaatkan. Terkait dengan hal ini, diperlukan suatu metode penilaian yang

cukup efektif uhtuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhahap matei-materi

khususnya dikai&an dengan pelaksanaan ujiarlDi}rarapkan dengaa menerapkan

sistem pelaksanaan ujian yang efektlf ini, hasil-hasil penilaian dapat dimanfaatkan

baik oleh guru dan siswa untuk melakukan perbaikan dan pengembangan

pembelaj aran.

Sebagian besar pelaksanaan ujian masih menggunakan media kertas-dan-

pensiVpulpen. Sistem ini memiliki beberapa keterbahsanantara lain: (l)

dibutubkan waktu yang lama dalam proses penskoran hasil tes, sehingga informasi

tentarg hasil penilaian tidak segera diketahui oleh siswa;

(2) dampak dari keterlambatan informasi ini, dapat mempersulit siswa dalam

mengambil keputusan untuk melakukan remedial atau mengikuti k€giatan

pelgayaan,
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b. Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis)

Berdasarkan informasi yaag diperoleh dari kegiatan Pra-survei dan kajian

pustaka yang tglah dilakukan, penelitimencoba memberikan beberapa solusi

terhadap permasalahan ini, yaitumengemkembangkan suatu perangkat lunak yang

mampu menyimpan butir-butir tes terstandar dalam bentuk sistem basis data bar*

soal, mampu menyajikan butir-butfu tes kepada siswa saat tes dilaksanakan, dan

marnpu menampilkan skor hasil tes siswa setelah siswa menyelesaikan tesnya.

c. Analisis Pengguna

Analisis penggu-na dilakukan untuk mengetahui karakteristik dari pengguna

produk yang dikembangkan. Informasi tentang karaldedstik pengguna

akanmenentukan spesifikasi produk yang dikembangkan. Pengguna produk yang

dikembangkan dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 kelompolq yaitu

administrator, guru, dan siswa.Masing-masing pengguna memitiki kewenangan

yarg berbeda saat menggunakan produk ini,

Berdasarkan hasil observasi yang dilaloka-o di SMP di Yogyakarta dan

sekitamya. diperoleh informasi bahwa:(l) semua guru, khususnya guru mala

petajaran tetah memiliki laptop dan mampu mengoperasikan perangkat tersebut

dengan baik; (2) semua sisu/a kelas VIII dan D( SMP telah mampu

mengoperasiku komputer dengan baik, mengingat mer€ka telah mongenal dan

mengoperasikan perangkat tersebut sejak kelasvll; (3) tenaga administrator untuk

kegiatan uji coba terbatas dan uji coba diperluas melibatkan seorang guru TIK

yang memahami jaringan dan dapat mengoperasikan perangkal lunak berbasis

pemrograman PHP.
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d. Analisis Teknologi

Perdngkal lunak CBT yang akan digunakan untuk sistem ujian sekolah

memerlukan dukungan perangkat komputer yang terhubungan setidaknya dengan

jaringan lokal sekolah (LAN). Berdasarkan hasil observasi yang dilakuka-n di SMP

di Yogyakaaa dan sckitamya, diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut

memiliki buah laboratorium komputer memiliki minimal2O unit komputer

klien.Masing-masing komputer klien dalam laboratorium tersebut telah terhubung

ke jaringan intemet melalui LAN sekolah.Selain jaringan kabel, di dalam

laboratorium tersebutsiswa yang menggunakan laptop dapat mengakses intemet

melatui jaringan hotspot (Wieless Locdl Area Network, WLAN).Berdasa*an data

hasil obsewasi ini, dapat dinyatakan bahwa kete.sediaan teknologi pendukung di

SMPN Yogyakarta dan sekitamya sudah cul'-up layak untuk menggunakan sistem

ujian deogan CBT.

e. Alalisis Bahasa Pemrograman

Aralisis bahasa pemrogialllan ditakukan untuk menentukan jenis bahasa

peouogBman yang akan digunakan untuk mengembangkan p€rangkat lunak

sistem ujian dengan CBT- Bahasa pemrograman yang dipilih untuk

mengembangkan sistem ini adalah bahasa pemrograman berbasis web.Kelebihan

yarg dimiliki oleh pemngkat lunak yang dikembangkan menggunakan bahasa

penxoglaman berbasis web arfara lain karena saat ini sudah terdapat banyak

peralatan yang dapat mengakses halaman web seperti komputer atau laptop,

Perconal Digital AssislarrJ (PDAS), srna.tphones alar PC tablet, game consoles,

dan beberapa peralatan rumah tangga Umumnya pada peralatan tersebut sudah
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terpasang penjelajah web (web broleset) sebagai perangkat lunak yang mampu

menginteryretasikan kode-kode HTML.

Pengembangan perangkat lunak Sistem Ujian dengan CBT ini menggunakan

empat jenis bahasa pemrograman bcrbasis web dan sebual sistem basis dat4

yaitu: (l) Hypertext MarkuP Language (HTML)i (2) PHP: Hypertext

Preprocessor (PHP); (3) JavascriPt; (4)Cascade Style Sheet (CSS); dan (5) sistem

basis data MySql, Masing-masing bahasa pemmgraman tersebut memiliki

beberapa kelebihan, sebagai berikul:

l) Hype ext Markup l-anguage (HTML)

HTML merupakan bahasa Pemrogmman yang umum digunakan pada

aplikasi web. HTML memiliki beberapa kelebihan antara lain:

a) Ukurar file yang menyimpan kode IITML sangot kecil' karena hanya

berisi teks tanpa format Q)lain text). Ukuran file yang kecil memungkin

halaman HTML dapat dimr'rat pada komputer klien dengan cepat.

b) HTML terus dikembangkan sejak versi Petuma diterbitkan pada tahun

1993 hingga saat ini sudah ada HTML versi 5, yang mampu menamPilksn

audio dan video tanpa membutuhkan aplikasi tambahso sepertiPlash;

c) IITML mampu menampilkan teks, Sambar statis, suara' gambar dinanis,

dan videodengan tata letak yang menarik;

d) Sebuah halaman HTML mampu bcrpindah ke halaman lainnya dengan

cepat;

e) HTMLtelah didisaindengan hati-hatisebagai bahasa yang sederhanadan

fleksibel;
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0 HTML adalah gatis, oPen stondard, tidak dimiliki atau dikontrol oleh

siapapun;

g) Lisensi HTML tidak perlu dibeli dan tidak adaperangkat lunak khususyalg

diperlukan untuk membuat dokumen HTML. Setiap otang bebas membuat

dan mempublikasikan halaman web yang telah dibuat; dan

h) HTML dapat digunakan oleh semua orang untuk berbagi informasi dengan

bebasdanmudah.

2) PHP ltpertext Preprcceisor eHP)

PHP sebagai bahasa penuograman yang bekerja pada sisi 'rerver, memiliki

beberapa kelebihaq antara lain :

a) Pemrograman menggunakan PHP memungkinkan pengguna untuk

membangun aplikasi yang kuat meskipun dengan pengetahuan yang

sedikit;

b) PHP tidak memerlukan penyertaan library dalam daftar kodenya;

c) PHPadalah batrasapemrograman yang 'tidak terikat pada tipe variabel"

(loosely typedl. Pengguna tidak perlu mendeklarasikan sebuah variabel

secala eksplisit, dan tidak perlu rnemusnahkan variabel telsebut'

Keuntungan lail dai loosely typed ti adalalt' sebuah variabel yarg data

bertipe apapun tanPa masalah;

d) PHP akan memusnahkan variabel secara otomatis setelah semua kode telah

dijalank3r sehingga tidak membebani sumbet daya (resowces);

e) PHP memiliki hampir 200 nathe librory, yang secara kolektif

mengandung lebih dari 1.000 fungsi (/unctioz);

l)



! PI1P mampu memanipulasi bentuk informasi, dan membuat halaman

HTML secara dinamis;

g) PHP mampu membuat dan memanipulasi file Adobe Flash dan Portahle

Documenl Format (PDF);

h) PIIP mampu berkomunikasi dengan lebih dari 25 produk sistem basis data

antar lain AdabasD, dBase, mSQL, MicrosoftSQuener, danMysql;

i) PllPtersediasecaragratis;

j) Kode PHP dapat ditulis dengan /€.x, €dilor yang paling sederhana misalnya

Notepad yang terdapat pada sistem operasi Windows;

k) PHP tidak memerlukan proses kompilasi; dan

1) PHP dapat dioperasikan pada hampir semua sistem operasi termasuk

Windows dan berbagai varian Linux

3) JavaScript

JavaScript sebagai bahasa pemrogmman yang bekerja pada sisi pengguna

(ctient side) memiliki beberapa kelebihan antara lain:

a) Javasc pt merupakan bahasa pemrograman yang paling umum digunakan

dalam halaman web;

b) JavaScript dapat melakukan verifikasi data yang terdapat pada form

sebelum dikirim ke seruer:

c) Javascript dapat melakukan animasi di halaman HTML dengna

mempengaruhi unsur-tlllsul konten, tampilan halaman, ukuran dan posisi

elernen HTML;
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d) Java Script dapat mengadakan perubahan dalam dokumen berdasarkan

evezl yang diberikan oleh pengguna; dan

e) Terdapat ribuan kode program java script yang tersedia di wcb yang dapat

digunakan secara bebas.

4) Cascdding SO,le Sheet (CSS)

CSS adalah sebuah teknologi yaag direkomendasikan olehWorld WidcWeb

Consortium(W3C) pada tahun 1996. Sebagai bahasa pemrograman yang

mendukung tampilan dari halaman HTML, CSS memiliki beberapa kelebihan

antara lain:

a) Kode CSS dapat diletakkan pada bagian tertentu dalam kode HTML yang

disebut denSan internol style sheet technique. Kode CSS juga dapat

diletakJcan dalam sebuah frle yang berdiri sendiri dengan ekstensi .css dan

disebut sebagai erternal style shee( technique, Teknik yang kedua ini

membuat kode HTML menjadi lebih sederhana dar ukuran hlenya

menjadi tebih kecil. Selain dua cara tersebut, kode CSS juga dapat

diletakkan langsung pada sebuah elemen HTML yang disebut dengan

inline style sheet technique.

b) Programer cukup sekali saja membuat aturan tampilan halaman HTML'

selanjutnya browserakan mengaplikasikan atu-an tarnpilan tersebut pada

semua bagian yang diinginkan dari halaman tersebut.

c) s0/l€ css cukup dido*r oad satu kali, selanjutoya dapat digunakan oleh

halaman bedkutnya dad website tersebul. Dengan demikian beban
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servermenjadi lebih ringan, dan halaman HTML dapat dimuat denga.n

lebih cepat.

d) Pengguoaafl file CSS yang berdiri sendiri, terpisah dari file HTML

memungkin programmer dengan mudah menerapkan aturan tajnPilan

dalam file CSS tersebut pada halaman-halaman yang lain bahkan pada

halaman da website yang berbeda.

e) Halaman-halaman HTML yang menggunakan aturan tampilan dari file

CSS yang sama akan dimpilkan secara konsisten;

f) Tampiian beberapa halaman dapat diubal sekaligus hanya dengan

mengubah satu frle CSS. Dengan demikian proses update website menjadi

lebih mudah.

g) Style sheet dapat bertindak sebagai template, sehingga programmer web

yang lain dapat menggunakan style yarry sama tanPa harus mempelajari

keseluruhan pengatuan srYle;

h\ Style sheel dapat mengimpor dan menggunakar style d^ti stylesheet yang

lain, sehingga tidak perlu menulis berulang kali sD,/e yang sama.

5) Sistem Basis Data Mysql

Sistem basis dala merupakan hal yang tak terpisahkan dalam pengembangan

aplikasi berbasis web.Perelitian dan pengembargan ini menggunakan M)"Sql

relatioral dstabase sener a!a\ biasanya disebut MySql sebagai sistem basis

datanya. Sistem basis data MySql memiliki beberapa kelebihan antara lain:

a) MySql dapat diopeiasikar pada hampir semua sistem operasi termasuk

Microsoft Windows dan Linux;
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b) MySql dapat diakses oleh hampir semua bahasa pemrograman yaDg

terkenal termasuk C, C+, Java, Perl, PHP, dan Ruby;

c) Mysql menyediakan sejum.lab tipe mekadsme manajemen data yang

dikel.al dengot storage engines;

d) MySql memiliki dua linsensi, yaitl MySql open sources lincense yatg

dapat digunakan secara bebas di bawah lisensi General Public License

(GPL), dan Commercial license yang harus dibeli jika pengguna ingin

menggunakan lisensi sendiri;

e) MySql dapat diatur sepenuhnya oleh administrator web secara visual

menggunakan phpMyAdmin, sehingga secara signifikan mengurangi

kemungkinan terjadinya kesalahan;

0 PHP dan MySql memiliki hubungan yang sangat dekat dengan tersedianya

aplikasi phpMyAdmin, sebuah adminiskasi MySql berbasis web yarg

ditulis dalarn balEsa PHP yang memudahkan pengguna untrk mcngatur

MySql dari mana saja selama tersediajaringan akses ke server; dan

g) Tedapat ribuan komunitas pengguna MySql yang senantiasa memberikan

bantuan dan saran.

2. Deskipsi Tahap Desain

Berdasarkan hasil kajian dalam tahap definisi, selanjutnya didesain sebuah

perangkat lunak sistem ujian dengan CBT yang mampu menyajikan butir-butir tes

kepada siswa secara adaptif dan mampu menampilkan hasil tes dengan segera

setelah kegiatan tes berakhir. Perangkat lunak sistem ujian dengan CBT juga

dilengkapi beberapa fungsi pendukung antara lain fungsi verilikasi pcngguna,
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fungsi penulisau butir tes, dar fungsi penyajianinformasi hasil tcs. Perdngkat

lunak sistem ujian dengan CBT didesain untuk dapat diopemsikan oleh tiga tipc

pengguna yaitu adminishator, guru, dan siswa dengan hak akses dan kewenangan

sesuai dengan tipe pengguna tersebut. Perangkat lunak sistem ujian dengan CBT

juga didukung oleh sebual sistem basis data yang berfungsi untuk menyimpan

dala bank soal, data pengguna dan data hasil tes. Desain aliran data pada sistem

ujian dengan CBTdiryatakan dalam gambar 4. I berikut:

data sKL,
dala p€ngpna

Infomesi hasil les,
dala p.nggurA

dala sKL
login/logout

login/Iogout

hasil tes,
d8ta p€nggun!. login/loeout

Gambar 4.1
Diagrdm Aliran Data Sistem Ujian dengaD CBT

Berdasarkan diagram aliran data level 0 pada gambar 4.1, selanjutnya

didesain diagrarn alimn data level l. Diagram aliran data level I menggambarkan

proses aliran data yang lebih rinci, mulai dari pengguna ,ogia, Eenggunakan

perangkat lunak dut logout dari sistem. Diagram aliran data level I dinyatakan

dalarn gambar 4.2 berikutl

Adminisu-ator Guru
Pcn Clrl

Lunak Sistcm
Ujian dg CBT

Siswa
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Carnbar 4.2
Diagrdm Aliran Data Level I Perangkat Lunak Sistem Ujian dengan CBT

Proses I merupakan proses identifikasi pengguna. Proses ideDtifikasi terjadi

pada halaman depan perangkar lunak sistem ujian dengan CBT, dan disebut

sebagai halama[ login. Halaman login muncul pertama kali ketika pengguna

mengakses perangkat lunak sistem ujian d€ngan CBT.Perangkat lunak melakukan

identifikasi pengguna sebanyak dua tahap melalui halarnan Iogin.Identifikasi taltap

pertama dilakukan dengan mencocokkar antara tipe pengguna, id pengguna, dan

password perLggwa terhadap data yang tersimpan dalam sistem basis data. Jika

data ditemukan, maka perangkat lunak akan melakuka-n identifikasi tahap kedua.

Sebalikny4 jika data tidak ditemukan, makr perangkat lunal akan

menginformasikan kepada pengguna bahwa data tidak ditemukan. Identifikasi

tahap kedua dilakukan dengan memeriksa status pengguna. Jika pengguna

berstatus aktif, maka perangkat Iunak akan memberikan halaman dengan menu

yaog sesuai dengan kewenangar tipe pengguna tersebut. Sebaliknya jika sta(us

pengguna belum aktif, maka perangkat lunak akan menyararkan kepada pengguna

untuk melakukan aktifasi status dengan menghubungi pengguna bertipe

adminishator.

Proses I
Identifikasi

Proses 2
Halaman depan

Super-Adm ini strator

Proses 3

Halaman depan
Administralor

Proses 4
Halaman depan

Guru

Proses 5

Halaman depan
Siswa
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Proses 2 merupakan proses yang terjadi di halaman depan super

administrator. Jika perangkat lunak mendeteksi bahwa yaag sedang login adalah

pengguna bertipe admidstator berlevel super-administrator, maka perangat lunak

akan memberikan halamal yang menyediakan kewenangan khusus bagi super-

admidstrator untuk melakukan verifikasi pengguna bertipe administator. Super-

administmtor juga memiliki kewelangan ya]!g sama dengan adminisEator bias4

yaitu melakukan verifikasi penggrna bertipe guru dan siswa, mengedit standar

kompetensi dan kompetensi dasar, dan mengedit prohl dirinya,

Proses 3 merupakan proses yang terj.di di halaman depan administrator

biasa. Pengguna bertipe administrator biasa selarjutnya disebut sebagai pengguna

bertipe administrator. Jika per'angkat lunak mendeteksi bahwa yang sedang login

adalah pengguna bertipe administrator, maka perangat lunak akan memberikan

halaman ya[g menyediakan keuenangan kepada pengguna untuk melakukan

verifikasi pengguna bertipe guru dan siswa, mengedit standar kompetensi dan

kompetensi dasar, dan mengedit profil dirinya.

Prcses 4 merupakan proses yang terjadi di halaman depan guru, Jika

perangkat lunak mendeteksi bahwa yang sedang login adalah pengguna bertipe

guru, maka perangat lunak akan memberikaa halamo yang menyediakan

kewenangan kepada pengguna untuk menulis butir tes ke dalam bank soal,

menjelajah daIl mengedit butir tes dalarn bank soal, memilih/menentukan butir-

butir yang akan ditampilkan dalam sebuah tes, melihat hasil tes siswa, dan

mengedit profil dirinya.
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Proses 5 merupakan proses yang terjadi di halaman depan siswa. Jika

perangkat lunak mendeteksi bahwa yang sedang login adalah pengguna bertipe

siswa, maka perangat lunak akan memberikan halaman yang menyedial<al

kewemngan kepada pengguna untuk mengikuti tes yang telah disediakan guru,

melihat hasil tes yang permh diikuti, dan mengedit profil dirinla.

Berdasarkan dua diagram alimn data dan penjelasan masing-masing proses

di atas, selanjutnya ditakukan kegiatan desain terhadap duajenis produk, yaitu: (l)

sistem basis data; dan (2) perangkat lunak sistem ujiar dengan CBT. Rincian hasit

desain masing-masing produk adalah sebagai beriku..

a. Desain Sistem Basis Data

Sistem basis data yang digunakan dalam penelitian ini bemama "caf',

merupakan singkatan d,ari computetized adaptive testing. Sistem basis data terdiri

atas b€berapa tabel yang disusun secam sistematis sesuai dengan fungsinya dalam

mengelompokkan data menurut kategori tertentu. Klasihkasi tabel yang

diperlukar dalam sistem ujian dengan CBT adalah: (1) tabel-tabel untuk

menyimpan data pengguna; (2) tabel-tabel untuk me[yimpan data yang berkairan

dengan penilaian;dan(3) tabel untuk menyimpar data mata pelajaran.Rincian

desain masing-masing tabel tersebaut adalah sebagai berikut:

1) Tabel-Tabel untuk Menyimpan Data Pengguna

Pengguna sistem ujian dengan CBT terbagi menjadi tiga kelompok yaitu

Admistrator, Guru, dan Siswa.Ketiga kelompok pengguna memiliki kewenangan,

jenis data, dan ukwan data berbeda. Sehubungan dengan hal tersebur, data-data

penguna akan disimpan dalam tabel menurut kelompoknya yaitu: (1) tabel urltuk
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menyimpan data administrator; (2) tabel untuk menyimpan data guru; dan (3)

tabel untuk menyimpar data siswa. Rincian tabel yang didesain untuk masing-

masing kelompok pengguna adalah sebagai berikut:

a) Tabel administrator didesain untuk menyimpan dala-data tentdng

Administrator. Data-data tersebut meliputi nama, alanat ruinah, jcnis

kelarnirL nomor telepon, jabatar administrator di sekola}l, nomol identitas

administrator, kata kunci Qtasswortll, level, dan status keaktilan

administrator dalam sistem ujian dengan CBT.

b) Tabel guru didesain untuk menyimpan data-data te.,tang guru. Data-dala

guru teGebut meliputi nam4 alamat rumah, jenis kelamin, nomor telepon,

jabatan guru di sekolah, lomor identitas guru, password, nama bank soal,

dan status kealdifan guru dalam sistem ujian dengan CBT

c) Tabel siswa didesain untuk menyimpan data-data tenlang siswa Data'data

siwa leEebut meliputi rlama, alamat rumah, jenis kelamin, nomor telePon,

kelas, nomor identitas siswa. paJ,$rord, dan status keaktifan siswa dalam

sistem ujian dengan CBT.

Rincian desain masing-masiog kolom pada tabel pengguna secala ulnurn

adalah sebagai berikut:

a) Nama, dan alamat rumah, merupakan kolom (ield1 dala yang tcrdapat

pada ketiga tabel pengguna. Kolom nama didesain untuk menampung

nama penggunar dengan data bertipe non-numeris. Kolom alamat rtunah

didesarn untuk menampung alamat rumah pengguna, dengan dall bertipc

non'numens
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b) Kolom jenis kelamin terdapat pada ketiga tabel pengguna. Kolonr jenis

kelamin didesain sebagai penarda balwa pengguna berjenis kelamin laki-

laki atau perempuan. Data dalam kolom, selanjutnya diinter?retasikan oleh

sistem ujian dengan CBT tentang jenis kelamin pengguna tersebut laki-laki

alau perempuan.

c) Kolom jabatan hanya terdapat pada tabcl administiator dar guru. Kolorn

ini didesain untuk nenampung data lentang jabatan tambahan dari

administralor/guru di sekolah, misalnya sebagai wakil kepala sekolah atau

sebagai bagian urusan kurikulum, dan lain sebagainl'a.

d) Nomor telepon adalah nomor pada perangkar komurukasi yang dapat

menerima dal mengirim pcsan singkat (Jrorf ,neJ.rage service, SN,[S).

Kolom nomor telepon terdapat pada ketiga tabel pengguna, dan didcsain

untuk menampung data non-numeris bcrukuran lima belas karakter.

Ukuran ini sudah cukup untuk menampung nomor selulet yang saat ini

jumlah karaktemya hanya l2 digit.

e) Nomor identilas (Uicr /D) merupakan kode unik yang digunakan saat

/ogir. Nomor identitas dapat berupa nomor induk pegawai, nomor induk

siswa, atau kode-kodc tertcntu sesuai keinginan pengguna. Kolom tabel

nomor idertitas ini didesain untuk dapat menyimpan data bempa kode

angka, huruf, simbol, nraupun kombinasi dari kode tersebut.

0 Kata kunci merupakan data yang diperlukan saat /ogl, sebagai pasargan

dari nomor identitas. Scpcrti ltalnya nonlot identitas, kolom pdj$r or./
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didesain untuk manpu menyimpan data berupa huruf, angka, simbol dao

kombinasi dari ketiga macam data te6ebut.

g) Kolom level,hanya terdapat pada tabel administrator. Data dalam kolom

level menunjukkan tingkat kewenangal administrator dalam

mengoperasikan sistem ujian dengan CBT. Tingkat kewenangur

administrator terbagi menjadi dua yaitu administrator biasa atau

administrator luar biasa (super-administrator). karena hanya sebagai

penanda./pembed4 data dalam kolom level didesain harya berukuan satu

karakter.

h) sistem ujia-n dengan CBT yang telah dioperasikan secara on-line

memungkinkan adanya pengguna yang tidak dikehendaki. pengguna yang

telal mendaftarkan diri dapat melggunakan sistem uj ian dengan CBT

sesuai dengan tipe pergguna yang dipilih, meskipun mereka tidak

tennasuk orang yang boleh menggunakan sistem ujian dengan CBT secara

sai. Untuk menghindari hal tersebut, masing-masing tabel pengguna

didesain untuk menyimpan informasi tentarg status penggula yang telah

terdaftar, Data status tersebut disimpan dalam kolom status keaktifan

pengguna. sistem ujian dengan CBTakan membaca data pada kolorn ini

dan mengaratkan pengguna pada halaman yalg sesuai dengan

kewenangannya jika pengguna telah berstatus aktif Sebagai penanda.

kolom status keaktifan penggula didesain hanya menampung data

berukuan satu karakter-
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i) Kolom nama bank soal hanya terdapat pada tabel pengguna kelompok

guru. Kolom teruebut didesain utnuk menampung nama bank soal yang

digunakan oleh guru. Data untuk kolom nama bank soal merupakan data

non-numeris dengan ukuran5 karakter.

j) Kolom kelas hanya terdapat pada tabel pengguna kelompok siswa. Kolom

kelas didesain ultuk menanpung tingkaukelas siswa di sekolah. Data

dalam kolom kelas bertipg non-humeris dengan ukuraal0 kara_lder.

2) Tabel-Tabel untuk Menyimpar Data yang Berkaitan dengan penilaian

Tabel-tabel yang didesain untuk menampung data penilaian meliputi: (l)

tabel dafta! tes; (2) tabel bank soal; dan (3) tabel hasil tes.Desain masing_masing

tabel tersebut adalah sebagai berikut:

a) Tabel daftar tes, didesain untuk menyimpan data tes buatan guru yang

akan diujikan ke siswa. Data-data yang perlu disimpan dalam tabel ini

meliputi: liode mata pelajaran, judul tes, nama bank soal yang menyimpiur

butir-butir dari tes tersebu! nomor standar kompetensi yang diujikan, judul

standar kompetensi, nomor kompetensi dasar, judul kompetensi dasar,

daftar kode butir yang akan diujikan, tipe lewat dari 1es, jatah lewat, dan

alokasi wa-ktu yang disediakar untuk me[yelesaikan tes.

b) Tabel bank soal, didesain untuk menyimpan butir-burir tes yang dibuat

oleh guru. Data-data yang disimpan dalam tabel baok soal meliputi: kode

butir, pokok soal, pilihan jawaban butir, kunci jawaban, tingkat kesulitan.

daya beda, faktor tebakan, nomor standar kompetensi butir, dan nomor

kompetensi dasar.
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c) Tabel hasil tes, didesain unhrk menyimpan data hasil tes masing-masing

siswa. Data-data yaig disimpan dalam tabel hasil tes meliputi: nomor

induk siswa, nama sislva, daftar butir yang telah dikerjakan, kuncijawaban

dari butir yang telah dikerjakan, jawaban siswa, skor siswa, nilai sisrva

pada masing-masing slandar kompetensi atau kompetensi dasar yang

diujikan, keterangan hasil tes siswq dan rekarnan waktu siswa saat

memulai dan mengakliri tes.

3) Tabel-Tabeluntuk Menyimpan Standar Kompetensi Lulusan

Tabel-tabel yang didesain untuk menampung data mata pelajarar meiiputi:

(l) tabel daftar nama mata pelajaran; dall (2) tabel deskipsi sta-ndar kompetensi

lulusan.

b. Desain Perangkat Lunak sisaem ulion dengan CBT

Perangkat lunak sistem ujian dengan CBTdidesain untuk mampu melakukan

tugas utamanya yaitu menyajikan butir-butir tes kepada peserta tes secara

adaptiluntuk dapat melakukan tugas utarna tersebut, perangkat lunak sistem ujian

dengan CBTdilengkapi oleh halaman-halaman pendukung, sehingga

mcmungkinkan perargkat lunak sistem ujian dengan CBT dapat bekerja dengan

lebih optimal.

Perangkat lunak sistem ujian dengan CBT didesain untuk dapat dioperasikan

oleh tiga kelompoldtipe pengguDa, yaitu: (l) Administrator; (2) Guru; dan (3)

Sisua. N,lasing-nusing kelompok pengguna memiliki kewenangan yang berbeda

daliim mengoperasikan perangkat lunak siste Lrjian dengan CBT. Pengguna
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kelompok administrator adalah seseorang atau beberapa orang yang memiliki

kewenangan unhrk:

(1) memverifikasi semua pengguna dari kelompok guru dan siswa yang telah

mendaftarkan diri ke dalam sistem u1ian dengan CBT; dan (2) melihat dan

mcngedit data profil dirinya. Adapun verifikasi untuk kelompok administrator,

hanya dapat dilakukan oleh administrator luar biasa atau disebut super-

administrator.Verihkasi bertujuan untuk menghindari penggunaan perangkat

Iunak oleh pihak lain secara tidak sah, yang dapat mengakibatkan tidak bekerjanya

sistem ujian dengan CBT secara normal.Pengguna kelompok guru adalah

seseorang atau beberapa orang guru yang memiliki kewenangan untuk: (1)

menuliskan butir-butir tes ke dalam bank soalj (2) melihar, mengedit, dan

menghapus butir-butir tes yang ada dalam bank soal guru tersebut; (3) memilih

butir-butir dari baflk soai untuk dijadikan instrumen tes; (4) melihat hasil tes siswa

l.rerdasarka-n tes yang telah dibuat; dan (5) melihat dan mengedit data profil

dinnya Pengguna kelompok siswa adalah beberapa orang siswa yang memiliki

kewenangan untuk: (1) mengikuti tes berdasarkan j udul tes yang disediakan guru;

(2) melihat rekaman hasil tes yarg pemah diikuti; dan (3) melihat dan mengedit

data profil dirinya.

Perangkat lunak sistem ujian dengan CBTdidesain agar pengguna dapat

masuk ke dalam sistem sctelah berhasil logla-Selain itu, untuk dapat mengakses

setiap menu yang disediakan, keanggotaan pengguna harus berstatus aktif. funcia-n

desain perangkat lunak sistem ujian dengan CBT adalah sebagai berikut:
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1) Halarmn LoginlHalaman Awal

Halaman /ogin merupakan halama.r awal sistem ujian dengan CBT.

Halaman /ogin didesain untuk muncul pertana kali saat peflgguna membuka

aplikasi. Halaman login dapat melakukan proses verifikasi

IDdarpassl,ordpengguna, sehingga dapat dipastikan bahwa pengguna telah

terdaftar dan diterima oleh sistem. Diagram alir data untuk proses login adalah

sebagai berikut:

Diagnm prosedur login adalah sebagai berikut:

T

Y

Gambar 4.3
Diagram alir Prosedur Login

Desain tampilan halaman logirsistem ujian adalah sebagai berikut

ir,Iulai
Pengguna membuka

ujian
T€rdafrar?

Loeinl
1. Pilih tipe p€ngguna
2. MasuklGn US".ID
3. Masukkan Pdr,rword

I{enuju ke halaman
pendaftaran

Klik linl
Silahkan Mendaflar Data

sudah
benar?

Menuju halaman depan
pengguna

Selesai
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Gambar 4.4
DesaiD Halaman Login

2) Halaman Pendaflalan Pengguna Baru

Halaman /ogirz juga didesain untuk mempermudah pengguna yang belum

terdaftar, mendaftarkan diri dengan mengeklik link"Daftar". Link tersebut

dilclaklan pada bagian pojok kanan bawah halaman login seperti pada gambar

46di atas. Pengguna yang akan mendaftarkan diri dan telah mengeklik link

"Daflar". akan diarahkan ke halarnan pendaftaran. Diagram alir prosedur

pcndaftaran pengguna baru odalah sebagai berikut:

4l

rl,nrv6rka Lcatcrr xogfBtrrrfu

Compuierized Bosed Tesling
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Gambar 4.5
Diagram Alir Prosedur Pendaftaran Pengguna Baru

Berdasarkan diagram alir pada ganbar 4.5 tersebut, dibuat desain halaman

pendaftaran sebagai berikut

Garnbar 4.6
Desain Halaman Pendaflaran

Mulai
Pendaftar mengisi
form pendaRaran

Sistem memerika
kelengkapan databenar?

Data
sudah

Pendafrnr mcmperbaiki dan
melengkapi data

Sislem menanpilkan pesan:

"Data belum lengkap"
Data sudah

lengkap?

Sistem memeriksa
Urel /D ke basis data

Sistem menampilkan pesan:

"Urer./D tidak lersedia, silahkan
menggunakan Urer ./D lain"

User ID
tersedia?

Proses pendaftaran Sistem menampilkan pesan.

" Urel' /D dapat digunakan"tonrbol"Daftar"

,riri u i i rr:)i r'!nrl,lqi,.,:,i;! n
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Kotak "Tipe Pengguna"merupakan kotak dallar menu (/isr meh ) yattg

terdid atas tiga pilihan yaitu Administrator, Guru, dan Siswa. Kotak "Ilama"

didesain ur.tk menampung dala nol-numeris dan dibatasi sebanyak tiga puluh

karakter.Kotak " ysel lD" didesain untuk menampung data Nomor Ilduk Pegawai

(NIP), Nomor Induk Sisu,a (NlS), alau kode unik laimya yang diinginkan oleh

penggula baik berupa angka, lruruf, simbol, atau kombinasi dariketiganya. Ukuar

data dalam kotak ini dibatasi sebanyakdua pulul karakter.Kotak 'Tenis

Kelamin"merupakan daffar menu yang terdiri atas dua pil-than yaitu laki-laki dan

perempuan.Kotak "Jabatan/Kelas"didesain untuk menampung dala tugas

tambahan dari guru atau admintstraror di sekolah atau data kelas untuk pengguna

kelompok siswa.Data dalam kotak"Jabatar/Kelas"dibatasi sebanyaktiga puluh

karalder.Kotak "Nomor HP" didesain untuk menyimpan nomor pada perangkat

seluler pengguna. Data dalam kotak"Nomor HP" dibatasi sebanyak lima belas

karakter. Kotak Password didcsain untuk menampung data passvordyatg akan

digunakan oleh pengguna saat login. Datn yang diketikkar oleh pengguna pada

kotak ini akan diubah tampilamya menjadi tanda bullet ("t').Halanat

pendaftaran didesain untuk dapal memeriksa kelengkapan data yang telah diisi

pada form.Proses pemeriksaal data dilakukan pada saat pendaftar mengeklik

tombol "Prcses". Jika masih terdapat data yang kxrang, sistem akanmemberikan

info kepada pengguna bahwa data yang diisi belum lengkap dengan memunculkan

peringat,ur pada layar. Setelal data diisi dengan lengkap, pendaftar diarahkan ke

halaman verifikasi data-
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Halaman verifikasi data juga didesain untuk mampu memeriksa

yang digunakan pendaftar.Pemeriksaan ini dilakukan untuk memastikan bahwa

User ID ya:rg didaf'arkan tersebut belLrm pemah digunakan. Jika User 1D belum

pemah digunakan, pendaftar dapat merreruskan proses pendaftaran dengirn

menekan tombol "Daftar" atau dapat memperbaiki data yang dimasukkan dengan

menekan tombol "Ulang". Dengan menekan tombol "Daftar", pendaftar

diarahka.n ke halaman pemberitahuan yang menyatakan bahwa proses pendaffaran

berhasil.

Dengan menekal tombol "Selesai" pada halaman tercebut pengguxa

diarahkan ke halaman /ogh.Pendaftal selanjutrya harus menghubungi

administrator untuk proses verilikasi penggura. Setelah data diverifikasi oleh

administrator, pengguna dapal /ogin ke halaman sistem ujian dengan CBT. Jrka

pengguna berhasil login, rmka pengguna akan diarahkan kehalaman depen

pengguna yang sesuai dengan tipc pengguna tersebut.

3) Halaman Depan Administrator

Administrator yang telah diakti{kan dan berhasil /ogizakan disajikan

halaman depan administrator. Halarnan depan ini didesain untuk memberikan

kemudahan bagi administrator untuk melakukan verifikasi terhadap pengguna

ba-ru baik tipe guru maupun siswa. Khusus administrator dengan level supcr-

administmtor, didesain untuk dapat meiakukan varifikasi terhadap pengguna

berfipe administrator.Administrator juga dapat melihat profihya dan mengubah

data prcfil tersebut jika diperlukan.
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Desain tampila.n halaman administrator dibagi menjadi dua bagian yaitu

bagian kiri denga.rr lebar 240 piksel dan bagian kanan akan menyesuaikan dengan

sisa dari total Iebar layar rnonitor yang digunakan. Bagian kiri didesain uutuk

menampilkan foto administrator, dan menu-menu utama yang dapat digunakan

tutuk mer,gakses semua halaman yang menjadi kewcnangal administrator.

Bagian kanal dai halaman depan administrator didesain untuk menampilkan

halaman-halaman yang dibuka ketika menu utama di Bagian kiri diklik. Menu,

menu utar[a yang ada pada bagian kiri tetdiri atas: (1) verifikasi administmtor

{hanya untuk super admihistrotor); (2) verifrkasi guru; (3) verifikasi sis\a; (4)

profil administrator; dan (5) Logout.

4) Halaman Verihkasi Admimistraror

Halaman verifikasi admrnistrator didesain untuk proses verifikasi

administrator yang telah terdaftar. Verifikasi diperlukan untuk mencegah adanya

pengguna yang tidak berkepentingan dapat masuk ke dalam sislem dan melakukan

hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja sistem tersebut.Dengan verifikasi,

pengguna yang telah diterima dapat mengakses menu yaog disediakan sehingga

dapat memanfaatkan aplikasi sistem ujian dengan CBT sesuai dengan

kewenangannya.

Halaman verifikasi admlnistrator hanya didesain untuk dapat diakses oleh

sr/pel administmtor. Halamar verihkasi administrator memberikan infomusi

kepada super-administrator jumlah administrator yaag sudah aktil, jumlah

adminiskator yang belum aktif, dan total administrator yang ada dalam sistem

basis dcta. Halaman ini juga didcsam agar super-adminlstratordapat menentukan
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administator yang dapat diaktifkan dan menentukan administrator yang harus di

non-aktifkan.

5) Halaman Verifikasi Guru

Halaman venfikasi guru didesain untuk melakukal proses verifikasi guru

yang telah terdaftar. Seperti halnya halaman verifikasi administrator, verilikasi

diperlukan u.ntuk mencegah adanya pengguna bertipe guru masuk ke dalam sistem

dan melakukan hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja sistem tersebut. Setelah

diverifil:asi, pengguna bertipe guru dapat mengakses menu yang disediakan

sehingga dapat memanfaatkan aplikasi Sistem Ujian dengan CBT sesuai dengan

kewenangarmya.

Halaman verifikasi guru dapat diakses oleh semua level

administrator.Halaman verifikasi guru didesain untuk memberikan informasi

kepada adminishatortentang jumlah guru yang sudah aktif, jumlah guru yaurg

belum aktif, dan total guru yang sudah terdaftar dalam sistem basis data. Melalui

halaman iru, administlator dapat menentukan guru yang dapat diaktilka[ dan

menentukan gu.ru yang harus di non-alrtitlan.

Tombol "Lihat Data Gum" didesain agar adminisEator dapat melihat data

semua gtrru yang sudah aktif dan untuk menonaktilkan gutu terterrtu. Desain

tampilan halaman verifikasi guru setelal tombol "Lihat Data Guru" ditekan adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4.7
Desain Menu untuk Menonalli{kan Status Guru

Berdasarkaa tampilai menu untuk proses menonaktifl<an glrru seperti pada

gambar 4.7 tersebut, administrator dapat memilih guru yang sudah aktif untuk di

nonaktifkan dengan memberikan tanda centang pada kotak Non-aktif, atau

mengeklik kotak "Semua" jika ingin menonaktifkan semua guru ya[g sedang

ditampilkan datanya. Selanjutnya adrninistrator dapat mengeklik tombol "Ploscs"

untuk melakukan proses menonaktilkan guru. Untuk kembali ke halaman

"Verifi kasi Guru", administratordapat mengeklik tombol "Kembali".

Tombol "Verifikasi Guru" didesain hanya menanpilkan daftar guru ya-ng

sudah mendaftar tetapi belum diakifkarl.Administrator selanjutnya memilih guru

yang layak untuk diak(ilkan. Tampilan berikutnya dari halaman verifikasi guru

jika yang ditekan adalah tombol "Veril-,kasi guru" adalah sebagai berikut:

6) Halaman Veriflkasi Sis\Ya

Halaman verillkasi sisu,a didesain untuk proses verilikasi siswa yang lelah

terr.laliar. \ieriikasr drpcrlukan untuk memastikan bahlva hanya siswa yang
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diijinkan yang dapat mengakses sistem ujia! dengan CBT Siswa yarg telah

diterima dan diakdftan dapat mengakses menu yang disediakan dandapat

memanfaatkan aplikasi sistem ujian dengan CBT sesuai dengan kowenangannya

Halaman verifikasi sis\ra dapat diakses oleh semua level administrator'

Halaman ini didesain untuk memherikan informasi kepada adrninistratol tentang

jumlah siswa yang sudah aktif' 'iumlah siswa yang belum dialdilkan' dan total

siswa yang ada dalam sistem basis data Halaman ini didesain agar administrator

dapat menentukan siswa yang dapat diakti{kan dan menentukan siswa yang harus

di non-aktifkan

Tombol "Lihat Data Siswa" didesain agar administrator dapat melihat data

semrur siswa yang sudah aktif dan untuk menonaktifkan sis$ra tenentu' Desain

tampilan halaman verilikasi siswa setelah tombol "Lihat Data Sislva" ditekltn

adalah sebagai berikut:

Gambar 4

Desain Halatnan untuk Menonaktifkan Status Siswa
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Tombol "Verifikasi Siswa" didesain untuk hanya menampilkan daftar sisrva

yang sudah mendaftar tetapi belum diaktifkan.Administrator selanjutflya memilih

siswa yang layak untuk diaktifkan.

7) Halamar Profil Admininistrator

Halaman Prohl Admin didesain agar administrator dapat melihat data

dirinya. Desain tampilan halaman ini adalah sebagai berikut:

Gamhar 4 9
Desain Tampilan Halaman Profil Administrator

Halaman profil adminjuga didesain agar admiristrator dapat mengubah data

profilnya dengan mengeklik tombol "Edit Profil".

8) Halaman depan Gun.r

Pengguna tipe Guru yarg telah diaktifkan dan berhasil /oginakan disajikar

"Halamai depan Guru".
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Gambar 4.1u
Desain Tampilan Halaman Menelusuri Butir

Halaman Menulis Butir Baru didesain dengan empat bagian pokok yaitu:

(l) untuk memilih standar koopetensi dan kompetensi dasar; (2) untuk

menuliskar butir; (3) untuk menuliskan parameter butir (tingkat kesulitan, daya

beda, dan faktor tebakan); dan (4) untuk menyisipkan gambar. Kotak stardar

Kompetensi dan Kompgtensi Dasar merupakan daftat menuyang berisikan judul-

judul Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam rnata pelajaran

matematika. Isi daftar pilihan judul Kompetensi Dasar didesain untuk dapat

menyesuaikan diri denganjudul Standa! Komperensi yaog dipilih guru.Pengaturan

ini dilakukan untuk menghindari kesalahar pemilihan judul Kompetersi Dasar

yang tidak sesuai dengan judul Standar Kompetensi. Bagia-n unnrk menuliskan

butir t€s terdiri atas enam kotak isian masing-masing untuk pokok butir dan lima

pilihan jawatan. Bagian untuk menuliskar parameter butir terdiri atas tiga kotak

isian masing masrng uotuk menuliskan tingkat kesulitan, daya beda dan laktor

tebakan. Baqian untuk menyisipkan gambar terdiri atas enam tombol.N,lasing-
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masing untuk menlsipkan gambar pada pokok butir dall untuk menyisipkan

gambar pada tiap pilihan jawaban, Penyisipar gambar bersifat opsional, sesuai

dengan kebutuhan butir tersebut.

Kotat "Kode Butir" berisikan kode butir dari butir yang akan diruliskan ke

dalam bank soaL. Kode butir ini bersifat unik, artinya tidak bolch menggunakan

kode butir yang sudah ada dalam bank soal. Kotak kode butir didesain untuk diisi

secara otomatis oleh sistem dan guru tinggal menggunakannya. Jawaban butir diisi

dcngan mengeklik tombol radio (radio button) di sebelah kiri huruf kode

jawabanyang sesuai. Jika semua bagian tersebut telaL diisi dengan benar, guru

dapat menyimpan butir tersebut dengan meneka[ tombol "Simpan".Sistem

didesain untuk mampu memeriksa kelengkapan data butir yang ditulis sebelum

dikirim ke baik soal. Jika di antara bagian tersebut masih ada yang belum

lengkap, maka sistem akanrnenampilkan pesan kepada guru bahwa ada bagian

form yang belLrm diisi.

10) Halaman Penelusuran Butir

Guru dapat melihat dan memeriksa butir-butir tes yang tedimpan di dalarn

ba.nk soal melalui Halaman "Penelusurar Butir".Halaman ini didesain untuk

memberikan kemudahan kapada guru dalam menelusuri, mengedit, dan

menghapus butir-butir yang pemah ditulis dan disimpan oleh guru tersebut.

Halaman penelusuran butir dapat diakses dengan mengeklik menu "Melihat Soal"

di Bagian kiri halaman depan guru. Desain tampilan bagian awal dari halaman

Penelusuran Butir adalah sebagai berikut:
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Butir-butir dalam bank soal dikelompokkan berdasarkan standar kompetensi

lulusan.Sehubungan dengan hal tersebut, guru harus memilih standar komptensi

da-ri butir-butir yang akan ditelusuri. Selanjutnya secara otomalis sistem akan

menampilkan daftarjudul kompetensi dasaj yang sesuai dengan slandar komptensi

yang dipilih. Setelah memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar, Buru

selanjutrya mengeklik tombol "Lanjut". Sistem didesain urtul( dapat memeriksa

kelengkapan data yang dimasukkan guru. Jika standar kompetensi atau

kompetensi dasa-r belum dipilih dengan benar, maka sistem akan memberikan

informasi kepada guru bahwa data yang dirnasukkan belum iengkap. Jika data

telah lengkap, sistem akan menampilkan hasil penelusural butir-butir tes yang

tersimpan dalam bank soal beseda beberapa tombol navigasi untuk melihat butir

yang lain.

Guru dapat mengedit butir melalui menu,,Edit Butir,'yang digambarkan

dalam Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 , Menu Mengedit Butir

I l) Halaman Hasil Tes Siswa,

Halaman Hasil Tes Siswa didesain r.rntuk memudahkan guru memperoleh

informasi tentang hasil tesyang telah ditkuti oleh siswa. Halaman dapat diakses

dengan mergeklik meDu "Lihat HasilTes" yang ada di Bagian kiri Halaman depan

Curu. Desaio tampilan awal halaman "Hasil Tes Siswa" adalah scbagai berikut:

Gambar 4.l2
Desain Tampilan Halaman urltuk Melihat Hasil Tes Siswa
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Desain halaman untuk melihat Hasil Tes Siswa terdiri atas sebuah kotak

daflar menu dan tiga buah tombol, yaitu: (1) daftar menu "Pemilihan Judul Tes",

merupakan kotak pilihan daftar menu yang didesain untuk menampilkan semua

judul tes yang pemah dibuat oleh guru yang sedang login; (2) tombol

"Tampilkan",untuk menampilkan rekaman hasil tes yang telai diikuti siswa

berdasarkan judul tes yang telah dipilih;(3) tombol "Cetak" untuk mencetak hasil

tes ke kertas; (dan (4) tombol "Selesai", untuk menutup halaman "Hasil Tes

Siswa" dar kembali ke "Halaman depafl Guru".

Desain tampilan halaman hasil tes siswa adalah sebagai berikut:

Gambar 4.13
Desain Tampilan Halaman Hasil Tes Siswa

Halaman Hasil Tes Siswa meflyediakan informasi bagi guru tentang daftat

siswa yang mengikuti tes berdasarkan judut yang dipilih.Data nilai rnasing-masing

siswa ditampilkaD per'standar kompetensi atau per-kompeteNr dasar sesuai

dengan struktur tcs yang telah dibuat guru. Nilai akhir merupakan total nilai pada

tes tersebut. Halarnan "Hasil Tes Sisrv:" juga didesain untuk menampilkan rincian

ii/tuili-en-r6ri'Frr'lr-l
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haiil tesmasing-masing siswa.Informasi tentang rincian hasil testiap siswa dapat

diperoleh dengan mengeklik link menu "Daya Serap" pada kolom "Detail" pada

baris siswa yang sesuai. Desain tampilan halaman "Daya Serap" adalah sebagai

berikut:

Gambar 4.l4
Desain Tampilan Halaman funcian Hasil Tes per Siswa

Hala.'nan "Rincian Hasil Tes" didesain untuk memberikan informasi kepada

guru tentang hasil tes seorang siswa. lnformasi yang ditampilkan berupa: (1) nama

siswa; (2) nomor induk siswa; (l) judul tes yang diikuti siswa; (4) tanggal siswa

mengikuti tes; (5) waltu siswa memulai tes; (6) wal'lu siswa menyelesaikan tes;

(7) total waktu yang diperlukar siswa untuk menyelesaikar semua tes; (8) kode

butir yang dikerjakan; (9) jawabal butir dan jawabar yang diberikar sisrva; (10)

parameter butir; (11) theta hasil estimasi kemampuan; (12) infomrasi butir dan

infonnasi tcs; (13) standar kesalahan pengukuran (SE); dan (14) selisih kesalahan

pengukuran (sehsih SE). GurudaPat kembali ke halaman "Hasil Tes Sisrva"

''"'.+;;ir.,n*.r, ,
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dengan mengeklik menu "Kembali" pada bagian bawah halaman ,,Rincian Hasil

Tes"

Cambar 4.15
Tampilan Daya Serap

Halaman "Hasil Tes Siswa" juga didesain untuk marnpu menyediakan

informasi tentang sebaran jawaban siswa pada masing-masing butir yang

diteskan.lnfonnasi tersebut dapat diperoleh guru dari halamall ,,Rekapitulasi Hasil

Tes" dengan mengeklik tombol ,,Rekapitulasi,'. Desain tampilar halaman

"Rekapitulasi Ha;ilTes" adalah sebagai berikut:

3. Deskripsi Talrap Pengemba.ngan

Tahap pengembaigan merupakan tahap implementasi dari hasil

desain.Selama proses pengembanga-n, pengujian intemal dilakukan oleh pembuat

perangkat lunak Srstem UjiaD dengan CBT secaJa kontinyrl untuk memastikan

tidak ada kesalahan. Pengujian internal secara kontinyl merupakan siklus

bcrulang kali sehingga diharapkan perangkat lunak SISTEM UJIAN DENGAN
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CBT bebas dad tiga kesalahan yaitu: sl,,r/4x eftor, logic error, daJ run thtle error.

Proses yang dilakukal dalam tahap pengcmbangao dinyatakan dalam diagram

berikut:

Gambar 4. 16
Diagram Alir proses pengenbalgan

Berdasarkan diagram alir proses pengembangan di atas, terdapat dua produk

yang dikembargkan yaitu sistem basis data dan perangkat lunak Sistem Ujian

dengan CBT. funcian hasil pengembangan masing-masing produk adalah sebagai

berikut:

a. Hasil Pengembangan Sistem Basis Data

Hasil pengembangal sistem basis data yang aka.rr digunakan oleh perangkat

lunak Sistem Ujian dengan CBT adalah sebagai berikut:

l) Tabel "adm"

"adm" adalah tabel bertipe innoDB yang didesain untuk menyimpan data

administrator- Desain tabel terdiri atas sepuluh kolom yaitu:

T

Hasil Desai.
Perangkal Lunak

CBT

Pengembangan
Perangkat LuDak

CBT

ian Intemal Pemngkat Lunak
T:

logic e or,dan

Revisi/perbaikan
perangkat lunak

SPBCAT

Masih
kesalaha

Perangkat Lunak CBT Siap uji
Ektemal:
l. Va.lidasi ahli peruograman web
2. Uji Coba Terbatas pada F6l User

dan End User
f Uji Coba diperluas pada End User
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a) id, data bertipe integer, beratribut prl.ry ary-keyAuTo INCREMENT, vn.tsk

menyimpal index dari tabel adm;

b) nama, data bertipe varchardengan ukuran tiga puluh karakter, untuk

menyimpan nama administrator;

c) jk, data bertipc char dengan ukuran satu karakter, untuk menyimpan data

jenis kelamiD administrator. Data pada kolom jk bemilai 1 arau 0 yarg

menunjukka[ bahwa administrator berjenis kelamin laki-laki atau

perempuar;

d) NIP, data bertipe varchar dengan ukuran dua puluh karakter dan bersifat

unik sehingga tidak diperkenankan ada data yang sama pada kolom ini,

filed ini berfungsi menyimpan kode unik pengguna (U.rer 1D) yang

digunakan saat logir. Kolom ini didesain untuk dapat menyimpan id

administrator baik berupa NIP ataupun kode lain yang bersifat unik;

e) hp, data bertipe varchardengan ukumn lima belas karakter, untuk

menyimpan data nomor telepon seluler adminisuato!, bersifat opsional;

f; pass, data bertipe varchardengan ukuran lima belas kamlder, untuk

menyimpanpasswordadministrator yang digunakot\ saat login;

g) level, dota bertipe integer, untuk menyimpan tanda level

administmtor.Semua administrator memiliki wewenang untuk

mengaktifkan dan me-rtomktifkan pengguna bertipe guru dan siswa.

Adminishator dengan level 9 adalah super-administrator. memiliki

r\ewenang yang sama dengan administrator yang berlevel selain 9,

ditambah dcngal kewenangan untuk mengaktifkan dan menonaktiJkan
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administrator berlevel selain 9 serta memiliki hak alses ke server sebagai

pengelola rveb;

h) jab, data bertipe varchaj berukuran tiga puluh karakter, untuk menyimpan

data jabatan adn.tinistrator di sekolah:

i) password, data bertipe integer, sebagai penanda status administrator, jika

data pada kolom ini bemilai ,,1,, maka administrator berstatus aktif, dan

jika benrilai "0" berarti administrator rersebut baru terdaftar dan belum

diverifrkasi atau administrator tersebut relah dinonaktifkan. Administralor

yang be^tatus non-aktiI harus menghubungi super-adminjstratoruntuk

diverifikasi; dan

j) alamat. data bertipe varchar berukuran 200 karakter, untuk menyimpar

data alamat administrator

2) Tabel "adm2"

"adm2" adalah rabel benipe innoDB yang Jidesaitr untuk menyimpan data

guru. Tabel adm2 terdiri atas sepuluh kolom yaitu:

a) id, data bertipe integer, beftiribut primary-key AWO_INCREMENT,

untuk menyimpan indeks dari tabel adm2;

b) kode, data bertipe varchardengan ukuran 5 karakter, diisi otomatis oleh

sistem berdasarkan data pada kolom id. Misal data pada kolom id berilai

"1", maka sistern akan mengisi kolom ini dengan data "90001". Kocle ini

digunakan untuk mengakses bank soal guru bersa[gkutan;

c) nama, data beftipc varchardengm ukuran tiga puluh karakter. untuk

menyilnpan naund guru;
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d) jk, data bertipe char, untuk menyimpan data jenis kelamin guru;

e) NIP, data bertipe varchardengan ukuran dua puluh karaktcr dan bersifat

unik, filed ini berfungsi meuyimpar kode unik pengguna (User ID) yarg

digunakan saat /ogir. Kolom ini didesain untuk dapat menyimpan ID guru

baik berupa r.r-[P ataupun kode lain yang bersifar unik;

f) hp, data bertipc varchardcngan ukuran lima belas kaJakter, untuk

menyimpan data nomor telepon seluler guru, bersifat opsional;

g) pass, data bertipe va-rchardengan ukurar lima belas karakter, untuk

menyimpan pi:rr.rlr,or.dguru yang digr.rnakan saat login;

h) jab, data bertipe varchar dengan ukuran tiga puluh karakter, untuk

menyimpan data jabatan guru di sekolah;

i) password, data bertipe integer, sebagai penanda status guru, jika dala pada

kolom ini bemilai "1" maka guru berstatus aktif, dan jika bemilai ,,0',

berarti guru terscbut baru terdailar dar belum diverifikasi arau guru

tersebut tclah dinonaktifkan. Guru yang berstatus non-aktii harus

rnenghubungi admrnistrator sekolah untuk diverifikasi; dan

j) alamat, data bertipe varchar dergan ukuran 200 karakter. untul<

menyimpan data alamat guru.

3) Tabel "siswa"

Tabel siswa adalah rabel bertiplr innoDB yang didesain untuk menyimpan

data pengguna dari kelompok siswa. Tabel stswa, terdiri atas delapan kolom yaitu:

a) nis, data bcnipe varchardengan ukuran 5 karakter. Kolom nis menyimpan

besit'at unik schingga tidak dirjit*an ada data yang sama;
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b) nama, data bertipe varchardengan ukuran tiga puluh karakler, untuk

menyimpan nama siswa;

c) jk, data bertipe char, uotuk menyimpan data jenis kelarnin siswa;

d) kelas, dala bertrpe varchardengau ukuran I0 menyimpan data kelas siswa;

e) hp, data bcrtipe varchardengatl ukuran lima belas karakter, untuk

menyimpan data nomor telepon seluler sisrva, bersifat opsional;

l) pass, data bertipe varchardengan ukuran limas belas karakter, untuk

menyimpan pds.rro,.dsiswa yang digunakan saat login,

g) password, da(a bertlpe integer, sebagai penanda status sisu'a, jika data

pada kolom ini bernilai "1" maka siswa berstatus aktif, dan jika bemilai

"0" berarti sisrva tersebut baru terdaftar dan belum diveril'ikasi atau siswa

tersebut telah dinonaktifkan. Sisu'a yang berstatus non-aktif harus

menghubungi administrator sekolal untuk diverifikasi; dan

h) alamat, data bertlpe varchar dcngan ukuran 200 karakter, untuk

menyimpan data alamat siswa.

4) Tabet "daftes"

Tabel daftes adalah tabel bertipe irnoDB yang didesain unmk menyimpan

daftar tes yang dibuat guru. Tabel ini, terdiri atas sebelas kolom yaitu:

a) id, data bertipe integer. beratribtt primary-keyAqo INCREMENT,

sebagai indeks dari tabel daftes dan diisi otomatis oleh sistem;

b) idmapel, data beftipe integerdengan ukuran 5 karakter, diisi otomatis oleh

sistem berdasarkal id mata pelajaran yang terdaPat dalam tabel mapel;

62



c) Judul, data bertipe varchar delgan ukuran 100 karakter, untuk menyimpan

judul tes yang dibuat guru;

d) Ba-nkSoal, data bertipe varchar dengan ukuran 6 karakter, untuk

menyimpan data kode bank soal gunt yang mengacu pada kolom kode

dalam tabel adm2;

e) NoSK, data bertipe varchar dengan ukuran dua puluh karakter berfungsi

menyimpan nomor standar kompetensi yang diujikan,

0 SK, data bertipe varchar dengan ukuran 250 karakter, untuk menyimpan

data narna standar kompetensi yang diujikan;

g) NoKd, data bertipe varchar dengan ukuran dua puluh karakter, untuk

menyimpan nomot kompetensi dasar )ang diujikan;

h) KD, bertipe varchar berukuran 250 karakter, untuk menyimpan judul

kompetensi dasar yang diujikan;

i) KodeBtr, data bertipe text, rmtuk m.nyimpan data kode butir yarrg dipilih

dari baok soal oleh gulu saat membuat tes;

j) lewat, data bertipe varchar dengan ukuran 5 kalakter, untuk menyimpan

duajenis data yaitu tipe lewat danjatah lewat dari tes yang dibuat guru.

k) waLtu, data bertipe varchar berukuran tiga puluh karakter. Kolom ini

menyimpan data waktu yang dialokasi guru untuk untuk tiap standar

komptensi atau kompetensi dasar yang diujikan.
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5) Tabel'saoksoal.

Tabel banksoal adalah tabel bertipe innoDB yang didesain untuk

menyimpan budr-butir tes yang telah dikallbrasi. Tabel ini, terdid atas tiga belas

kolom yaitu:

a) KodeBL-, dala bertipe integer, beratribut pritnary-keyAtlTO INCREMET\,T,

untuk menyimpan kode butir tes, diisi otomatis oleh sistem;

b) Soal, data be(ipe rext, urtuk menyimpan pokok (r/eam) butir;

c) OptA, data bertipe text, untuk menyimpan pilihan jawaban A;

C) OptB, data bertipe text, untuk menyimpan pilihanjawaban B;

e) OptC, data b€nipe rext, untuk menyimpan pilihanjarvaban C;

D OptD, data bertipe text, unruk menyinpan pilihan jawaban D;

g) OptE, data bertipe lext, untuk menyimpan pilihan jawaban E;

h) Ans, data bertipe char, untuk menyimpar kode j awaban butir;

i) b, data bertipe/oal, untuk menyimpan data tingkat kesulitan butir;

j) a, data bertipe/oa1, untuk menyimpan data daya beda butir;

k) c, data bertipe/4oar, untuk menyimpan data peluang tebakan burir;

l) NoSK, data bertipe integer, uttuk menyimpan nomor standar kompetensi

butir; dan

m) NoKD, data bertipe integer, unhrk menyimpan nomor kompetensi dasar

butir.

6) Tabel "hasiltes"

Tabel hasiltes adalah tabel bertipe innoDB yang didesain untuk mcnl,irnpan

data hasil tes siswa. Tabel ini, terdiri atas sebelas kolom yaitu:
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a) id, data bertipe intege\ber^tibrt prihqry-keyAwO INCREMENT, wttk

menyimpan id hasil tes, diisi otomatis oleh sistern;

b) idtes, data bertipe integer, urtuk menlimpan id tes yang diikuti olch siswa,

mengacu pada filed id dari tabel dafles;

c) nis, data be.tipe varchardengan ukuran lin,a belas karakter, untuk

menyimpan nomor induk siswa yang mengikuti les;

d) nana, data bertipe varchardengan ukuran tiga puluh karakter, untuk

menyimpan data nama siswa yang mengil'uli lcs;

e) ite.ntested, data bertipe varchardengan ukuran 250 karakter, berisi daftar

butir yang dikerjakan oleh siswa;

f) ans, data beltipe varchardengan ukuran 250 karakter. Untuk menyimpan

data kuncijawaban butir yang dikedakan siswa;

g) respon, data bertipe varchardengan ukuran 250 karakter, untuk menyinlpan

datajawaban siswa;

h) skor, data bertipe varchardengan ukuran 250 karakler, untuk menyimpan

data skor siswa terhadap masing-masrng butir;

i) theta, data bertipe varchardengan ukuran 100 karakter, untuk menyimpan

data nilai hasil tessiswa pada tiap standar kompetensi atau tiap kompctensi

dasar;

i) ket, data bertipe varchar dengan ukuran 250 karakter, untuk menyimpan

keterangan pencapaian kompetesi siswa untuk masing_nasing standar

komptensi atau kompetensi dasar yang diujikan; dan
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k) ttime, data bertipe varchar dengan ukuran 50 karakter, untuk menyimpan

data waktu siswa mulai mengerjakan tes dan selesai mengedakan tes.

1. Data Uji CobaTerbatas

Uji coba terbatas merupakan bagian dari proses pengujian eksternal pada

kelompok pengguna perangkat lunak Sistem Ujian dengar CBT. Kegiatar uji coba

terbatas dilakukan dengan melibatkan dua kelonrpok responden, yaitu guru

sebagai frst ,Jerdan siswa seb^Eai end uset.Ujr coba yang dilakukan pada ,irsr

l]rel disebut sebagai uji alf{aAa tusting) dar uji coba pada end user discb\tt

sebagai uji beta(6..a ,esrirg).

Responden dalarn alfo tesli gterdii atas empat orang guru. Ilasil

selengkapnya disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1

Hasil Penilaian dari Responden Guru Terhadap Perangkat Lunak Sistern Lrjian
dengan CBT

3.5

S

5B

SB

No Aspek

Rerata
Skor Kd tegori

1 Kemudahan masuk ke sistem tes (login) 4 5B

2 Kemudahan membace peritah/petunjuk t€s s8

3 kemudahan menjawab butir tes

kemudahan mengecek jawaban

3.75 5B

5B4 3.75

5 kecepatan akses (kecepa tan bekerj a dengan sistem ini)

ketepatan kerja sistem

SB

6 2.75 B

7 keserasian warna 3-25 5B

8 keserasian letak tampilan 3.75 SB

I kecepatan memeroleh hasil tes 3.75 SB

10 kemenarikan pelaksanaan tes 3.5 SB

11 kemudahan guru membaca hasil 3.5 SB

12

kenrudahan memeroleh data daya serap/pemetaan
kemam uan 5i5\ a 5B

13

kemudahan guru menBEtahui kelebihan/kekurangan tiap

stswa men nguasaan SKL

l4 kemanfaatan s;stem untuk elaksanaan ujian 3.7 5

15 atan sistem untuk evaluasi diri sekolahkemanfa 3.75
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Berdasarkan tabel 4? di atas, dapat dinyatakan bahwa secara keseluruhan,

perangkat lunak Sistem Ujian dengan CBT dinilai sangat layakoleh responden

kelompok guru dengan nilai ruta-ta\a 120,2. Dari 5 responden kelompok guru. 4

orang guru menilai sangat layak dan satu orang guru menilai layak.

Analisis data hasil penilaian peserta didik selanjutnya dilakukan untuk

mengetahui kelayakan perangkat lunak Sistem Ujian dengan CBT disajikan pada

tabel4.2.

Tabel4.2. Hasil Analisis Kelayakan Sistem Ujian CBT Menurut Pendidik

No

I

Aspek
Rerata
skor KateEori

1 Kemudahan masuk ke sistem tes (lo8in) 3.3 st
2 Kemudahan membaca peritah/petunjuk tes SL

3 kemudahan menjawab butir tes 3.5 SL

5L4 kemudahan me gecek jawaban

5

kecepatan akses (kecepatan bekerja dengan sistem
Ini) 3.3 SL

5 ketepatan kerja sistem 3.3 SL

7 keserasian warna 1.2 L

8 keserasian letak tampilan 3.3 SL

9 kecepatan memeroleh hasil tes 3.6 SL

10 kemenarikan pelaksanaan tes 3.5 SL

Keseluruhan 3.43 5L

Berdasarkan tabel 48 di atas, dapat dinyatakan bahwa perangkat lunak Sistem

Ujian dengan CBT dinilai sangat layakoleh responden kelompok guru pada

masing-masing aspek, dengan nilai rata-rata:(1) 21,8 untuk Espek perlbrmansi

perggunaan; (2) 34,2 untuk aspek pedormansi tampilan; (3) 41,6 unruk aspek

relevansi materi tes: da:i (4) 22,6untuk aspek kemanfaatan.
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2. Pengembangan Bank Soal untuk I{engisi Sistem CBT

1. Pengembangan Perangkat Tes

Hasil pengembangan dalam berupa butir-butir soal burir-butir soal yang

telah dikalibrasi, diketahui karakteristikrya, dan dapat dimasukkan dalam

bark soal Bidang Studi Matematika.Bank soal yarg dihasilkan dapat

digunakan untuk pengr-rjian dan evaluasi pembelajaran.

Perangkat tes yang dikembangkan dalam penelitian ini difokuskan pada

perangkat tes try out tN SMP 3idang Studi Matematika. Penulisan butir-burir

soal oerdasarkan kisi-kisi soal yang disusun berdasarkalt SKL LN 2013/2014

dari Puspendik. Butir-butir soal yang dihasilkan diharapkan dapat mengukur

pencapaiar kompelensi matematika siswa yang meliputi kemampuan:

a. memahami konsep bilangan real, operasi hitung dan sifat-sifatnya, balsan

bilangaa sederhana, serta penggunaannya dalarn pemecahal masalah;

b. memahami konsep al.jabar meliputi: bentuk al.jabar dan unsur-unsumya,

persamaan dan pertidaksama linear sgrta penyelesaianny4 himpunan

dan operasinya, relasi, fungsi dan grafiknya, sistem persamaan linear dan

penyelesaiarDya, serta menggunakannya dalam pemecahao masalah;

c, memahami bangun-bangun geometd, unsur-unsur dan sifat-sifahya,

ukuran dan pengukurannya, meliputi: hubungar antar gais, sudut (melukis

sudul dan membagi sudut), segitiga (termasuk melukis segitiga) dan segi

empat, teorema P]'thagoras, lingkaran (garis singgung sekutu, lingkaran

Iuar dan lingkaran dalam segitiga, dan melukisnya), kubus, balok, prism4
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limas dan jaring-jaringnya, kesebangunan dan kongruensi, tabung' kerucut'

bola, serta menggunakannya dalam Pemecahatr masalah;

d. rnemahami konsep data, pengun'tpulan dan penyajian data (dengan

tabel, gambar, diagram, grahk), rentangan data, rerata hitung' nodus dan

median, serta menerapkannya dalam Pemecahan masalah; dan

e. memaharni konsep ruang samPel dan peluang kejadian' scrta

memanfaatkan dalam Pemecahan masalah'

Perargkat tes yang dikembangakan sebanyak 4 (empat) paket

soal.Masing-masing Paket tes terdi C1ri 40 butir soal berbentuk pilihan ganda

dengan 4 aitematifjawabal (A, B' C, dan D) Pada setiap Paket soal terdapat

bul\r anchor sebanyak 20o/o dad jumlah seluruh buttr soal Adapun butir

ahchor tefieb'at, adalah butir nomor 6,9, 17, 19, 21,23,31' dan 37' Kisi-kisi

perangkat t€s prapenetitian dapat dilihat pada lampiran laPerangkat res pra

penelitian paket 1, 2, 3, dan 4 secara berturutlurut dapat dilihat pada larnpiran

2a.

2. Telaah Butir So^l (ExPe ludgement)

Telaah butir soal dilakukan unruk mengetahui kualitas soal dari segi

materi konstruksi dan kebahasaan sesuai dengan kaidah penulisan butir

soal.Expert judgemenl dalam penelitiar ini melibatkan dua orang dari praktisi

berprofesi sebagai dosen matematika, yaitu: Tuharto' M-Si dosen Program

studi Pendidikan lvlatematika Universitas Negeri Yogyakarta dan Dr

Bambang Priyo Darmiuio doseo Program studi Pendidikal Mate atika

UniversitasMr.rharnmadiyahPurrvorejo'sertasatuorangerpertdaripraktisi
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berprofesi sebagai guru matematika, yakni Joko Susilo,M.Pd guru bidang studi

Matematika di SMP Negeri 1 Salaman. Pemiiihan ketiga orang sebagai tim

a}rli ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa ketiga orang tersebut me,niliki

latar belatang pengajaran matematika lebih dari l0 tahun, seila ketigan,va

memiliki pengalamar dalam melakukan telaah butir soal. Dengan

penimbangan tersebut, secara logis ketiga penelaah tersebut mampu menelaah

tiap butir soal dengan baik.Keputusan hasil analisis didasarkan pada data

dukungan dari tiga orang penelaah.

Hasil telaah 136 butir soal dengan expLrtjudgement dalarn penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 7 tentang ringkasan teiaah pelangkat tes Iry OaI UN

SMP Bidang Studi Matematika. Analisis kualitatif berdasarkan experr

judgemefit menunjukkan bahwa sebagian besar soal termasuk baik dan layak

untuk diujikan, tetepi masih ada beberapa soal yalg harus direvisi karena

belum mememuhi kriteria yang diajukafl. Kriteria yang belum terpenuht

diantafanya: a) terdapat butir pengecoh yang kurang berfungsi b) pokok soal

tidak dirumuskaa dengar singkat, jelas dan tegas; c) rumusan pokok soal

mengandung pemyataan yang tidak diperlukan; dan d) pada butir soal terdapat

ejaan yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

Tabel 4 3.

Rangkuman Hasil Ielaah Perangkat Tes 'fr-r Oat LIN SMP Bidang Studi

Matematika oleh Erpe rt .ludge me nt.
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P1

l, 3, 4, 5, 7, 8, 10, I l,
t3, t4,15, t6,20,22,
24,26,2'1,28,29,31,
12,34,35,36,38, J9

26 2, t2, 18,
25,30,40

6 0

P2

I, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 10,
l l,13, 14, 15, 16, t8,
20,22,24,26,27,28,
29,31,12,34,35,36,
08,39

28 12,25,
30, 40

4 0

P3

1,2,3,4, s,'1,8, 10,
n, 13, 14, 15, 16, 18,
22,24,26,27,28,29,
31,32,34,35,36,38,
39

21 1) 
'O25,30,40

5 0

P4

1,2,4,5,7,8, 10, 11,
13.14. t5,16,18,22,
24,26,2'7 ,28,29,3l,
32, 34. 35. 36, 38, 39

26 3, t2,20,
25, 30,40

6 0

Butir 6.9,17,23,33,37 6 t9,21 2 0

Berdasarkan tabel di atas hasll experl Judgeme,'?r menunjukkan bahwa

sebagian besar butir-butir soal pada perangkat tes Pl, P2, P3, maupun P4

termasuk dalam kiteria baik dinilai dari segi materi, konstruksi, bahasa yang

digunakan. Dari 136 butir soal, sebaryak ll3 butir soal termasuk dalam

kiteria baik, 23 butir soal termasuk dalam kriteria cukup, dan tidak terdapat

butir soal dengar kiteria tidak baik. Dengan demikian 113 butir soal daPat

digunakan untuk uji coba,23 butir soal perlu direvisi, dan tidak ada butir soal

yang dinyatakan gugur.

3. Uji Coba Keterbacaaan Butir

Uji coba pra penelitian dikenakan kepada sekelornpok kecil sampel

pada situasi yarg sebenarnya.Uji coba pta penelitian dimaksudkan untuk
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mengetahui kualitas soal berdasarkan keterbacaanya Buti soal baik pada

tahap ini akarr diujika.n kembali pada uji coba produk Butir soal yang kurang

baik akan direvisi terlebih dahulu sebelum diujikan kembali pada u'ii coba

produk denganjumlah subjek yang lebih baiyak

a. Uji Keterbacaan Perangkat'fes Try Out tIN SMP Bidang Studi

Matematika oleh Guru

Uji keterbacaan perangkat tes oleh guru dimaksudkan untuk

memperoleh penilaian guru secara umwn terhadap perangkat soal

berdasarkan aspek materi, konstruksi, bahasa dan kesesuaian perangkat

soal terhadap tingkat perkembangan intelektual siswa Subjek coba

menggunakan 5 (lima) orang guru matematika SMP/ MTs yang mengamPu

kelas IX. Pemilihan subJek telsebut dengan Pertimbangan bahrva guru-

gr.rru tersebut sudah mengikuti bedah SKL tIt'J Matematika Di samping itu

gum-guru tersebut juga sudah melgamati sejauh mana perkembangan

intelektual siswa yang diampunya

Uji keterbacaan oleh guru dilakukan dengan memberikan

perangkat tes dan instrumen berupa lernbar keterbacaan perangakat tes'

Guru membedkan penilaian terhadap perangkat tes dengan mengisi lembar

keterbacaar. Hasil uji keterbacaan guru selanjutnya dianalisis

menggunakan anallsis deskiptif kuantitatif Hasil uji keterbacaan

perangkat tes Tl'y O t W SMP Bidang Studi Matematika dapat drlihat

pada tabel 8 tentang ringkasan hasil uji keterbacaan perangkat tes ID' 
"l'?I

fIN SMP Bidarg Studi Matematika oleh guru'

'12



Tabel4.4.
Ringkasan Hasil Uji Keterbacaan Perangkat Tes lry Oat IJN SMP Bidang

Studi Matematika olqh Gwu

Tabel diatas menunjukkaD bahwa keseluruhan petan}kat Try O l

IIN SMP Bidang Studi Matematika yakni perargkkat Pl, P2, P3, dan P4

tennasuk dalam kategori sangal baik, baik dari aspck kesesuaian materi,

konstruksi, bahasa, maupun tingkat perkclnbangan intelektual sisrva.

b. Uji Keterbacaan Perangkat Tes Try Out UN SMP Bidang Studi

Matematika oleh Siswa

Uji keterbacaan perangkat tes oleh sisua dimaksudkan untuk

memperoleh data apakah unsur-unsur pada tiap-tiap butir soal dapat

dipahami oleh siswa atau tidak, dengan kata lain uji kctcrbacaan ini

dilalcukan untuk mengetahui pcrsepsi sisrva apakah butir soel pada

perirngkat tcs 'lelas" atau ''tidak jelas". IIal ini nrcnjadi pentiDg dfll.rrn

pcngembargan perangkat tes yang baik untuk nrcngukur kcrnampurn

I

ffitrrKateuonffiH\
PI 3,50

Sangat
Baik

3,62
Sangat
Baik

3,8 5
Sangat
Baik

3,80
Sangat
Baik

P2 3 60
Sangat
Baik

3,64
Sangat
Baik

'I A5 Sangat
Baik 3,80

Sangat
Baik

P3 3,50
Sa.ngat

Baik
3,71

Sarlgat
Baik 3,85

Sorlgat
Baik

3.8o lsflsf,
P4 3 60

Sa.ngat
Baik

Sangat
Baik

3,90
Sangat
Baik

3,80
Sangat
Baik
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sisrva.Untuk dapat mengerjakan soal, terlebih dahulu siswa harus

memalami soal tersebut.

Keterbacaan perangkat tes oleh siswa mencakup keterbacaan/

kejelasaa pada rumusan masalah da.n pertanyaan, pilihan jawaban, istilah-

istilaI, notasi, dan gambar atau grafik yang digrmakan pada masirlg-

masing butir soal.Subjek uji keterbacaan perangkat tes oleh sisrva

menggunakan 64 orang siswa.Masing-masing perangkat tes diuji

keterbacaanya oleh 16 orang siswa. Subjek dalam u.ji keterbacaan terdiri

dari 40 orang siswa kelas IX dari SMP Negeri t Kajoran dan 16 orz,,rg

siswa SMP Muhammadiyah Sarnbak. penentuan sekolah tersebut dengan

pertimbangan bahwa sekolah tersebut termasuk dalam kategori sedang

pada perolehan rerata nilai UN bidaag Studi matefiiatika pada tahun

pelajonr.2ol2/ 2013.

Uji keterbacaan perangkat tes oleh siswa dilakukan dengan

memberikan satu perangkat tes dan instrumen berupa lembar

keterbacaan.Siswa memberikar penilaian tentarg jelas atau tidaknya butir

soal dengan mengisi lembar keterbacaa-n.Hasil uji keterbacaan guru

selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskiptif kuantitatif.

Tabel 4.5.
Ringkasan Hasil Uji Keterbacaan Perangkat Tes frl, Or1 LtJ SI.lp

Bidang Studi Matematika oleh Siswa

IUn asan Kate orisasi PI

14



Rumusan
masalah

dan
pertanyaan

Sangat
jelas

t,2,3,4,6,7,9,10,11,
t2, t3, t4, ts, r7,18,19,
20, 21, 22, 23, 24, 25, 28,
29, 30, 31, 33, 35, 36,37,
38,39,40

33 5%

Jelas 5,8, t6,26,21,32,34 7 t7,5%
Jumlah 40 t00%

Pilihan
jawaban

Sangat
jelas I s.d 40 40 100%

lstilah Sangat
jelas I s.d 40 40 101vo

Notasi/
simbol

Sangat
jelas I s.d 40 40 t00vo

Gamba/
grafik

Sangat
jelas I s.d 40 40 I00%

an Kate risasi P2

asan risasi P3

35 87,5%

ht.eruesqt r-P6#e;ftBdEKEJt.Eb_t,re

Sarlgat
jelas

1,2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, I l,
12,13,14, t5, t6,17, t8,
t9, 20, 21, 22, 23, 26, 27,
28, 29, 30, 3 t , 32, 33, 34 ,

35, 36, 37, 38, 39, ,10

Jelas r' 5?4 )5 1A 5 t2,5%

Rurnusarr
nrasalah

dan
pertallyaan

JumlaI 40 100%

1 s.d 40 40 t00%
Pilihan
auaban

Istilah

S.ugat
elas

Sangat
elas

1 s.d 40 40 toovo

NotasV
Sangat
jelas I s.d 40 40 too%

Cambar/
grafik

Sangat

ielas
I s.d 40 40 100%

Sangat
jelas

1,2,3,6,1,8,9, t0,1t,
12, t3,14,15, t7, t8, 19,
21, 22, 23, 25, 26, 2'7, 28,
29, 3t, 32, 33, 34, 35, 36,

37,38,39,40

34 85%

6 15%

RumLrsall
masalah

dan
pertanyaan

4,5, t6,20,24Jelas 30
Jumlah 40 100%

Sangat
jelaj 1 s.d 40 40 r00%

I']ilihan
arvaban

'15



F:

Istilah
Sangat
jelas I s.d 40 40 100%

Notasi/
simbol

Sangat
jelas 1 s.d 40 40 100%

Gambar/

eraiik
Sangat
jelas I s.d 40 40 t00%

kasan Kate isasi P,l

c. Kaliberasi Butir

Untuk melakukan kaliberasi butir, dilakukann ujicoba perangkat

terselebih dal'rlu. Uji coba produk dilaksanakan dengan memberikan

perangkat tes untuk dikerjalan oleh responsen (siswa). Hasil respon berupa

jawaban siswa selanjutnya dianalisis untuk mengetahui karakteristik tes dan

estimasi kemarnpual peserta tes. Gambaran peserta uji coba penelitian baik

soal P I, P2, P3, maupun P4 dapal dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4 6'
Peringkat Sekolah pada LN 20121 2013, Nama Sekolah. dan Jumlah Peserta

Uji Coba.

-iBlfiAiil&€jiit+-A-ffi[ffi *KaEEffii+ +WEffiiiIdfiBI'tfF.ffi* tireKuensE

Sangat
jelas

1,2,3,6,7,8,9, tO,1t,
12, t3, 14, 15, 17, 18, t9,
2t, 22, 23, 24, 25, 26, 2',7,

28, 29 , 3t , 32, 33 , 35, 36,
37,38,39, 40

34 8s%

Jelas 4, 5,16,20,30,34 6 ls%

Rumusan
masalah

dan

Pertanyaan

Jumlah 40 100%
Pilihan

jawaban
Sangat

ielas
I s.d 40 40 100%

Istilah
Sangat
j elas

1 s,d 40 40

Notasi/
simbol

Sangat

ielas
I s,d 40 40

1009/o

100%

Gamba/
grafik

Sangat
jelas 1 s,d 40 40 100%
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Tinggi SNIPN I Salaman 36 36 34
SMPN I Tempuran 45 46 46 45

Sedang

SIvIPN I Muntilan 5t 50 48 5I
SivIP Muhammadiyah
Tetnpuran

28 29 30

SN{P lvluhammadiyah
Sambak

't 8 8 7

SIVIP Salaman 1953 t'1 l5 l7 l9
NlTs \Valisongo Kaioran t6 l6 20 t6

Rendah

SNIPN I Kajoran 54 5l 52 52
SN,IP Muhammadiyah
Borobudur

20 20 20 20

Si\,IP Pumama Tempuan t2 ll t2 13
Jumlah 286 282 285 28'.1

l) Uji Asumsi Unidirnersi dan lndependensi Lokal

Uji nnidimensi dilakukan melalui erpe r t judgement.Betdasatkan

hasrl expett judgemerr menyatakan bahwa perangkat tes paket l, 2, 3, dan

4 yang digunakan benar-benar mengukur kemampuan matematika

siswa.Hat ini dibuklikau dengan adanya kesesuaian antlra butir-butir

dalam perangkat tcs dengan kisi-kisi soal.

Pegujian unidimensi juga dilakukan dengan a.nalisis faktor

menggunakan progran SPSS l6.Sebelum melakukai analisis laktor

dilakukan pengujia.n kelayakan analisis dengan menggunakan uji KMO-

N{SA dan uji Barlcl's padd tiap tes. Menurut Anderson, Hair & Tatham

( 1998: 8 8) syarat analisis faktor adalah nilai Kaiser Meyer Olkin (KMO)

MSA > 0,05 dan signifikansi uji Barlet < 0,05. Uji KMO - MSA

digunakan untuk melihit kecukupan sampel, sedang uji barlet digunakax

un{uk normalitas data yang digunakan Hasil uji kelayakan analisis faktor

dapat dilihat pada tabcl 1.7.

'7'7



Tnbel4;7.
Hasil Uji Kelayakan Analisis Faktor

r*ffi..ffi Y.SiE}B'a-I6iiiiltrgry-.,ftsffi
PI 0,755 0,000
P2 0,796 0,000
P3 0,838 0,000
P4 0,787 0,000

Hasil uji kelayakan analisis pada pelangkat Pl, P2, P3 dan P4

menunjukkan nilai K-NIO-MSA > dari 0,05 dan uji barlett signifikan,

artilrya semua tes memenuhi persyaratan analisis fa-[,1or. Untuk

mendapatkan item-item l,ang mengukut dimensi yang sama dila.kukan

proses ekstraksi sehinnga dihasilkan beberapa faktor. Menurut HambletoE

dan Srvaminathan (1985: 16) uji asumsi terpenuhi jika tes mengandung

satlr komponen dominan yang mengukur kemampuan siswa.Senada

dengan hal tersebut, Naga (1992r 165) menyatakan baiwajika pcngukuran

menemukan satu dirrc[si lang dominan, maka dimensi domina,r itu

rnenjadi dimensi tunggal atau unidimensi pada respon atau karakteristik

butir.

Tabel 4.8.
Hasil Analisis Faktor Perangkat Pl

21 0 794t3,628 1,985 73,886

2 2 0,7562,091

13,628

18,854 1,890 '15,776

23 0,738l 1,8r6 4,539 1,846 '7',7.622

24 0,7194 I 622 4,051

)1 1S1

2'1,447 1,796 '19,419

255 1,506 3 764 3t,212 0 684 1,711 8 r,129
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6

7

1,382

1,343

3,454 34,666 26 0,668 1,669 82,799
'i 1io 38,025 27 0,620 r,550 84,349

8 r,105 3,261 ,11,286

9 1,261 1.r59 44,115

l0 l,t15 1,9 88 17,131

ll r,095 1,7 39 50-t'12

l2 t,079 52,869
l.l 1,073 2,633

l4 t,024 2,561, 58,1l3

28 0,604 1,i09 E5,85 8

29 0,59i 1,491

30 0,578 t,146

31 0,558 l,:]96

87,351

88,797

90,193

32 0,516 t,289 9t,482
33 0,508 1,269 92,7 5t
34 0,495 1,238 93,989

l5 0,995 2,481 60 600 l5 0,412 t,1'79 95,168
t6 0,960 2,399 62,999 36 0,43'1 1,093 96,26t
t7 0,929 2,324 6s,321 37 0,41 8 t,044 97,305
l8 0,9t2 2,281 6'1,604 0,404 l,0t I 98,316

0,874 2,185 69,788 t9 0,362 0,906
0,845 ,II') 7 t ,900 40 0,31 1 0,778 100,000

t9
20

Pada perangkar tes P1 hasil aralisis faktor menunjukkan bahwa

faktor ) merupakan laktor dominan dengaa nilai eigen sebesar 5,451

Irampir tiga kali nilai eigen faktor kedua. Scree plot hasil analisis faktor

pada pcrangkal Pl dap:rr dilihar pada eambar 4. i 7.

CoEpon.nt Nuhb.r

Gambar 4.l7..tcree p/ol Hasil Analisis Faktor Peralgkar p I

'19



eigen faktor kedua. Screc p/o, hasil analisis faktor pada perangkat p2 dapat

dilihat pada gambar 4.18.

J

iE

Compon.nt Numbcr

Gambar 4.I8.Scree p/or Hasil Analisis Faktor perangkat p2

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa jarak antara komponen 1

dengan komponen lainnya sargat jauh.Ini menunjukkan ba_hwa komponen

I merupakaa faktor domiDar.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

asumsi unidimensi pada perangkat P2 terpenuhi.

Tabel4.10.
Hasil Analisis Faktor Perangkat P3

Faktor
Nilai Eigcn

Faktor
NilaiEigen

Total
Varians

(%)
Kumulatif

(%) Total
Vatians

(%)
Kumulatif

(%)
1 7,520 18,799 18,799 2l o 71) t,829 '76,208

2 2,t06 5,264 24,064 )) 0 722 1,804 78,012
3 1,708 4,2't I ? R ]',l 5 21 0,695 1,'137 79;7 48
4 1,454 3,635 it,969 24 0,6u6 1,7t5 81,463
5 1,431 3,5 78 14,547 25 0 646 r,615 83,078
6 1,42't i.5 68 19,r 15 26 0 6 I 1,514 84,611
7 1,317 3,29J 42,408 27 I,471 86,082

8I
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ri

Nilai Eigen
Faktor Varians KumulatifTotal

(%) (%)

8 I,234 3,084 45,492

Faktor
Nilai Eigen

Total
Varians

(.%)
Kumulatif

(%)

0,552 r,3 81 87,463
9 1,195 2,988 48,.180 29 0,519 1,346 88,809
10 t,t2'1 2,818 51,298 30 0,506 1,266 90,075
l1 r,094 2,'136 54,034 31 0,491 1,228 91,301
t2 1,041 2,602 s6,635 32 0,467 1, r66 92,470
13 1,013 2,533 59,168 0,419 1,098 93,567
l4 0,981 6t,620 34 0,428 1,070 94,637
l5 0,932 2,331 63,951 35 0,411 1,03 5

16 0,903 2,258 66,210 36 0,401 r,002 96,671
t'7 0,854 2,136 68,345 37 0,363 0,907 97,581
l8 0,843 2,t 07

2,020

10,453 38 0,3,r I 0,852 98,433
19 0,808 39 0,316 0,789 QA ,,)
20 0,763 I,907 7 4.3',79 40 0,311 0,718 100,000

Hasil analisis perangkat p3 memrnjukkan bahwa faktor I
merupakan faktor dominan dengan nilai eigen sebesar 7,520 tiga kali nilai
eigen faktor kedua. Screeplor hasil oaalisis faktor pada perangkat p3 dapat

dilihat pada gambar 4.19.

!

g

3 { S 6 7 3 9101fi21}11s16171019107

ComponentNuDb.r

Gambar 4.19. ,lcree p/o/ Hasil Analisis Faktor Perangkat p3
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Pada garnbar 4 dapat dilihat bahwa jarak arltara komponell I

dengan komponen lainnya sanga( jauh.lni menunjukkan bahwa komponen

I merupakan faktor dominan.Dengan demikian dapat disimpulkan bahrva

asumsi unidimensi pada perangkat P3 terpenuhi.

Tabel 4. t I.
Hasil Analisis Faktor Perangkat P4

c

2t

[uit,iiiPiE

I 6,119
ffi

t5,29',7

'l{umtualrr
ffi",si11

r5 2r1

iT.o'riill
;{;f*t
0,786
ffi

I,964
ffi:ZdFj

A,406
2 2,088 5,2t9 20,516 22 0,77 6 1,941 76,34',1

3 1,844 4,610 25,t26 23 0,125 r,813 78,1s9

4 t,54',7 3,86'1 28,993 24 0 692 r,129 79,888

5 I 472 3,681 32,614 25 0,67'1 |,692 81,580

6 1,419 3,5'18 36,222 26 0,655 t,637 83,2t7
'1 |,325 3,112 19,533 27 0.6501 1.621 8,1,812

8 1,2'7 4 3,185 12,7 t9 0,603 1,508 86,350

9 1,r95 2,98'7 4 5,'105 29 1,485 87,83 5

l0 t,t32 2,8t0 48.535 30- 0,552 1,381 89,216

ll 1,089 2,721 51,256 3l 0,54'1 1,368 90,584

t2 I,062 51,91I 32 1,312 91,896

l3 1,041 2,602 5 6,5 l3 33 0,504 1,261 93,156

t4 1,004 2,510 59,023

61,431

34 0,473 1,182 94,338

15 0,963 2,408 l5 0,438 1,095 95,433

l6 0,954 2,385 63,816 36 0,429 I,072 96,506

t'7 o,91'7 'r rol 66,r 10 1'1 0,420 1,050

I8 0,880 2 I99 68,309 0,3'7 4 0,934 98,489

l9 0,83s 2,086 '10,395 39 0,326 0,815 99,305

20 0,819 2,046 72,442 40 0,2'18 0,695 100,000

Hasil analisis perangkat P4 menLurjukkan bahwa faktor I

merupakar faktor dominan dengan nilai eigen sebesar 6,1l9 tiga kali nilai
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g'

eigen faktor kedua. Sc/ee p/or hasil analisis faktor pada peraagkat P4 dapat

dilihat pada gambar 4.20

ComPon!nt Numb.r

Gambar 4.20.Scree plol Hasil Analisis Faktor Perangkat P4

Pada gambar 5 dapat dilihat bahu'a jarak antara komponen I

dengan komponen lainnya sangat jauh.lni menunjuklcan bahwa komponen

1 merupakan faktor dominan.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

asumsi unidimensi pada pcrangkat P4 terpenuhi-

Uji independensi lokal dalam penelitian ini menggunakan erpel.

judgenent yang dilakukan oleh 3 orang penelaah ahli. Ketiga Penelaah

menyatakan bahwa butir-butir perangkat tes pada perangkatPl, P2, P3, dan

P4 butir-butimya tidak terganturg dengan butir-butir yang lain. Dengan

demikian seluruh perangkat tes yarg dikembangka,l yakni perargkat Pl,

P2, P3, dar P4 memenuhi asumsi independensi lokal

a. Analisis Kuturlitatif dengan Teori Respons Butir
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Pada analisis dengan program bilog IVIG 3.0 Pl fase 1 (PH1)

terdapat 3 butir soal yang tidak diikutkan dalam analisis, yaitu butir nomor

7, 10, dan 39.Pada P2 terdapat 4 butir soal yang tidak diikutkat yakni butir

soal nomor 28, 34, 36, dan 38.Pada P3 terdapat 2 butir soal yakni butir sool

nomor 28 dan 30.Pada P4 terdapat 4 butir soal yal< butir soal nomor 1,

10, I2, dan 2l .Butir-butir tersebut memiliki nilai koefisien korelasi biserial

< 0,3.Seleksi butir hanya dilakukan pada saat pertama kali program

dijalankan, selanjutnya jika ada butir yang dibawah 0,3 tetap digunakan

asalkan tidal: negatif.

I'ada analisis dengan progra:n Bilog MG 3 0 fase 2 (PH2), dapat

ditentukan model parameter yang akan digunakan untuk analisis. Model

logistik yang digunakan adalah model logistik yang menghasilkan paling

banyak butir fit model.

Tabel 4, t2.
Hasil Uji Kecocokan Model

0

1PL )35 94,6
2tL I36 9',1,3 2,7PI
3PL 9',7,3 I36 2,7
IPL 9t,133 3 8.3
2PL 35 9'1,2 IP2

3PL 36 t00 0 0.0
89,5 4IPL 34 10,5
ot1 22PL 36 5,3
94,7

P3

3PL 36 2 5,3
9t,7IPL 33 3 8,3
94,42PL 34 2 5,6
100,0

P1

3PL 0,0

iJr!tirrl tiii l,rii!,
rifitti dl ;. Enfiplr.,Ii- i;L ((!i,i)

36
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Tabel 16 menurrjulkan kesesuaian butir dengan model parameter

logistik. Pada perangkat tes paket 1, model 2PL dan model 3PL

menghasilkan frekuensi butir fit model yattg sama, yakai 36 butir soal atau

sebesar 97,302 dari 37 butir soal yang dianalisis, sedangkan model IPL

menghasilkan butir fit model sebanyak 35 butir (94,6%). Pada perangkat

tes paket 2, dari 36 butir soal yang dianalisis model 3 PL menghasilkal

butir fit model sebanyak 36 butir (100%), model2Pl menghasilkan 35

butir soal (97,2%) fit model, dan model IPL menghasilkan 33 (91,7%)

butir fit model. PaJa perangkat tes paket 3, dari 38 butir soal yang

dianalisis model 3PL dan 2PL menghasilkan 36 butir soal (91,7%) l1L

model, daD model IPL menghasilkan 34 butir soal (89,5%) fit model Pada

perangkat tes paket 4, dfii 36 butir soal yang dianalisis model IPL

menghasilkan 36 butir(100%) fit model, model 2PL menghasilkan 34 butir

(94,1%) fit model, dan model lPL menghasilkan ll butir (91,7%) Iit

model

Semakin banyak fit model yang dihasilkan maka semakin tinggi

persentase perangkat soal dapat digambarkan oleh model.Berdasarkan

tabel 16, model logistik yang digunakan adalah model logistik 3

parameter.Untuk lebih jelasnya mengenai estimasi parametet masirg-

masing butir pada Pl, P2, P3, dan P4 secara berturut-turut dapat dilihat

pada tabel 17, 18, 19, dan 20.

'label 4 13

Hasii Estimasi Parameter Butir Model 3PL Paket I
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t*fi Wqlu.Pe

f-it BI
oqq

2 B 0,145 B B '7 9
0,54

6

0,61
3 Fit B2

1,56
7 B 0,293 B

0,20
2

0,24
0 B

Fit B3 B 0,780 B
0,20

0 B
13,

9

0,12
8

t,6'7
0

0,091 B
0,18

8 B o,
0,:11

6 Fir B4
|,2t

8 B
0,70

3 Fit B5

I ,22
0 B 0,570 B 7

0,18
B 6 4

0,406 B
0,17

4 B 8,3
0,50

I Fir B6
1,33

2 B
0,54

6 Fit B8

0,89
2 B 0,154 B

0 I9
6 B

Fir B9
I,88

5 B 0,724 B
0,12

6 B 7,4

o Jq
9

0,211 B

olo
6 B 9,4

0,30
9 Fir B1l

l,l6
3 B

0,24
8 B

14,
5

0,10
7 Fitt2

1,2r
8 B o:442 B

B 6,s
0,69

2 Fit B13

1,28
8 B r,8t9 B

0,20
2

0, t7
6 B 5,0 F5 B14

I,93
5 B 0,817 B

B 9,8
0,28

1 Fit Bl5
1,95

1 B 0,,111 B
0 2 3

5

3,5
0,94

3 FirB
0,20

6 B Blo
l,t'7

6 B 0,134

B 7,9
0,44

0 Fir BB
0,22

4t7
1,88

3 B 0,346

B 2,6
0,95

8B
0,18

9 Fit BI8
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0,04

2B
0)2

0BB 0,680
I,t'l

0J6

B
o 't)

4 FitB 5 3B
0,24

50 594B
11 8

640

Keteranga!

B

TB

= Baik

= Tidak Baik
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Hasil estimasi parameter karakteristik butk pada model logistik

3PL menujulikan rerata tingkat kesukamn butir (6) sebesar 0,234 termasuk

dala-rn kategori baik, rerata daya beda (a) sebesar 1,462 termasuk dalam

kategori baik dan rerata guessing(c) o,20ltermasuk baik. Nilai tingkat

kesukaran berkisar antaa -1,'/ 49 sampai I ,819, seluruil butir soal termasuk

dalam kategori tingkat kesukarar baik. Nilai daya beda berkisar antara

0,782 sampai 2,003, terdapat 1 butir soal temasuk dalam katego daya

beda tidak baik, yalni butir soal nomor 30, Nilai guessilg berkisar antara

0,126 sampai 0,285 lerdapat 2butir soal te,masuk dalam kategori Srlessing

tidak baik yakni butir 20 dan 30

Untuk kesesuaiar model, terdapatl butir yang termasuk butir tidak

fit dengan model 3PL yaitu butii 38. Kriteria soal berdasarkan tabel

dibedakan menjadi tiga yaitu soal yang baik, soal yang tidak baik dan soal-

soal yang belum dapat di gambarkan. Dari 37 butir soal terdapat 34 soal

masuk dalam kitaria baik, yakni butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11.

12, 13, t4, 15, 16, 17, 18, t9, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 3r, 32, 33,

34,34,16,37, dan 40,terdapat 2 butir masuk dalam kiteria tidak baik

yakni butir 20 dan 30, serta I butir soal yang belum dapat digambarkan

oleh model, yakni butir 38

Tabel 4.14
Hasil Estimasi Parameter Butir Model 3PL Paket 2

BB 7,2 0,615 FitB 0.23t,37 B |,649
; t't:.
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Keterangan:

B = Baik

TB = Tidak tsaik

Ilasil estimasi parameter kalakteristik butir soal P2 pada model

logistik 3PL menujukkaur rerata trngkat kesukaran butir (6) scbesar 0,2,12

yang tcmlasuk dalarn kategori baik, rerala daya beda (a) sebesar

l,476termasuk dala.n kat"gori baik dan remta g?esJixg (c) 0.210termasuk
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baik. Nilai tingkat kesukarafl berkisar antara -1,657 sampai 1,649 seluru.lr

soal termasuk dalam kategori tingkat kesukaran baik. Nilai daya beda

bcrkisar antara 0,875 sampai 2.103, tordapat I butir soal masuk kategori

da]a beda tidak baik yakni butir 13. Nilai gzcssirg bcrkisar antara 0,157

sanrpai 0,295 terdapat 3 soal termasuk dalam kategori tebal semu tidak

baik yakni butir 13, 30, dan 39.

Untuk kesesuaian model, scluruh butir soal ht dengaa model 3PL.

Kriteria soal berdasarkan tabel dibedaka! menjadi dua yaitu soal yang baik

dan soal yang tidak baik- Dari 36 butir soal yang dianalisis, rerdlpat 33

soal nrasuk dalam kitaria baik 1'akni bunr soal nomor l, 2, 3, 4, 5, 6, ?, 8,

9, 10, 11. 12, 14, t5, 16, 17, 18, 19,20,21,22,23,24,25,26,21,29.3t,

32, 33, 3-5, 37, dan 40dar terdapar 3 butir masuk dalam kitcria ridak baik

yakjli burrrt3,30, dan 39.

Tabel 4.15.
Hasil Estimasi Parzuneter Butir Model iPLPakd 3
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T
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Keterangan-

B - tlaik

TB - Tidak Baik

* = Belum dapat digambarkan

Hasil estimasi parameter karakteristik bulir soal P3 pada model

logistik .3P1, menujukkan rerata tingkat kesukaran butir (6) sebesar 0,305

yang termasuk dalam kategori baik, rcrata daya beda (a) sebesar 1,543

termasuk dalam kategori baik dan rerata SzeJsirg(c) o,207termilsuk baik.

Nilai trngkat kcsukaran berkisar artara -1,643 sampai 1,639 seluruh butir

soal tcflnasuk dalam kategori tingkat kesukaran baik Nilai daya beda

berkisxr antar! 0,856 sampai 1,995 scluruh butir soal termasuk dalam
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kategori daya beda baik. Nilai gzessing berkisar aotara 0,149 sampai 0,273

terdapat 4 soal termasuk dalam kategori tabakan semu tidak baik yakni

butir 17.29.3,1. dan 40.

Llnnrk kesesuaian nrodel, terdapat 2 butir yang tcnnasuk bulir

tidak llt dcngan model (3PL) yaitu butir 4 dar 12. Kriteria soal

berdasarkan tabcl dibedakan menjadi tiga yaitu soal yang baik, soal yang

tidak baik dan soal-soal yang beiurn dapat di gambarkan. Dari 38 butir soal

terdapat 12 soal masuk dalam kitaria baik yakni butir 1,2,3, 5, 6,7,8,9,

10, 11, ll, 1.1, I5, I6, 18, 19,20,21,22,21,24,25,26,27,31,32,33,35,

36, 37. dan 38, terdapat 4 butir masuk dalam kiteria tidak baik yakni butir

17, 29, ,1-1, dan ,i{J, serta 2 butir soal ya-ng belum dapct digarnbarkan oleh

rnodel. vakri butir.l dan 12.

Tabel4.l6.
Hasil Estiilasi Parameter Butir Model 3PL Pakct 4
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Keteralgan:

B = Ilaik

TB - Tidak Baik

IIasil cstinrasi pariimclcr karakteristik butir soal P4 pada m.rdel

logistik iPI- meuulukkan reratl trngkat kcsukaran butir (6) sebesar 0,302

termasuk dalam kategori baik, rcrata daya beda (a) sebesar I,551 termasuk

dalam kategori baik dan reratr guessr'ng(c) 0,206termasuk baik. Nilai

tingkat kcsukaran (b) berkisar arltara -1,536 sampai 1,591, scluruh butir

soal termasuk dalam kategori tingkat kesukaran baik Nilai daya beda (a)

berkisar antara 0,763 sampai 2.979, tcrdapat 3 butir soal termasuk dalam

kategori butir dala beda baik. ,akni butir 16, 20, dan 23 Nilai guessing

berkis$ antara 0.1,14 sampai 0.259 tcrdapat 2 soal termtrsuk dalam

katcgori grcJ.ti)?g tidak bxik )ukli butir:l dan 4
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Untuk kesesuaian model, seluruh butir soalpada P'l fit dengon

model 3PL. Kriteria soal berdasarkan tabel dibedakan menjadi 2 yaitu soal

yang baik dan so3l yang tidak baik. D.ti 36 bulir soal terdapat 32 soal

masuk dalaru kritaria baik, iekli butir 2,5,6,1,8,9, ll, ll, 14, 15. 16,

17, 18. 19. 22. 2,r. 25,26, 27, 28. 29. :i0. 11,32,31,34, 15, 36, 37, 38, 39,

40, dan terdapct { butir masuk dalam klteria tidak baik ya.kni butir 3, 4,

20, dan 23.

Pada analisis dengan program Bilog MG 3.0 fase 3 (PH3) dapat

diketahui eslimasi parameter kemanlpuan (0) Estimasi kemampuan

menggunakan metode ly'4rimrl7i Likelihood Estination (Ml,E).

Berdasarkau hasil analisis dikctahui bahwa rerata kemampuan Pescfta tes

(responden) 1'arrg rnengerjakan soal P I sebesar -0.0690, yang mengerjakan

soal P2 scbcsar -0 0162, yang meogerjakan soal PJ sebesar -0.0635' dan

yang nlengerjikan soal P1 sebesar -0.0750

b. Fungsi Infomrasidan SE

Fungsi informasi menyatakan kekuatan atau sumbargan butir soal

dalam mengungkapkat lotent ftait yang diukur oleh perangkat

soal.Dengan furrgsi informasi dapat diketahui butir mana yarg cocok

dengar moclcl sehingga membantu dalam seleksi butk soal Fungsi

infonrlasi soal P1, P2, P3, dan P't beserta nilai slardard etor ofestimolion

(S[) pada rcntang kemantpuan -],0 :' e < 3,0 dengan irlerval 0,3 dafat

dilihatpadrubcl4I7.

'Iabcl 
'1' l7

llubungan fungsi lnlbrmasl dengun Kssalahan Pengukurart
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ffii(6-)E ffiirbre 5s g:(e)ts1 c ffi gsEi .U,E

-3.0 0.350
1.69

0 0.l0 t r.821 0,282

0.5.15

t.3i
.t 0.189 r..11 I 0,441

0.866
L07

5 0.803 I ll6 0,701

1.4 t1
0.8{

I t,350 0.861 I ,128

2.3 86
0.6,1

7 2.318 0.6_i,1 r,866

4.132
0.49

2 4.143 0..t9 t 3,183

7.198
0.3 7

3 1 .134 0.169 5,5 39

12.1 1

l
0.28

'1 t2.429 0.1s.r 9 583

r 8..18

6

0.21
3 19.003 0 229 15,667

24.,r0
6

0.20
2 25.1'70 0.199

28.81
0

0.18
6 29.664 rl. tsl 29,31r

32.l5
6

0.t'l
6 0.1r8

0.t7
6 29.461 0. r s-t

27.31
5

0. l9
I 23.5 r r 0.206

18.88
4

0.23
0 t6.821 0.241 20,301

o.29
7 I L287 0.298 r1,028

0.3 9

4 1.206 0 
.r 

7:l 8 882

0.52
5 4.30'1 0.482 I 06 8

2.192 0 647 2.656

t.257 0 892 I 2.5

1.2510.639 0,616

1,881 0.25 5 r.980

-2.7 1,503 0.{01 1.576

-2.4 1,195 0.652 L238

-2.1 0,942 1.091 0.95',1

-1.8 0,732 893 0.727

l_5 0,561 3.t 84 0.544

I 2 0,425 6.1t3 0.404

-0.9 0,323 10.714 0.305

-0,6 o ,51 t'7.201 0.241

-0.3 0,209 24.029 0.204

0.0 0,185 10.519 0.t81

0.1 0,173 0.166

0.6 0,175 35.019 0.I69

0.9 0,192 21.635 0.190

t.2 i )'l) 20.226 0222

1-5 0,267 13.935 0.268

t.8 0,316 8.566 0.342

2.1 0,444 4.5 81 0.467

2.4
I

0,614 | 2 22s 0.670

2.7 0,869

i.0 1,241 0..,181

1t.3s
)

6.446

1.626
0.70

2

0.91
l

2.011

0.6 t1
| 2'l

8
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L,u u*, 0.065 3t 63t 0.066
236,43

5 0,065
246.19

0 0.064

Berdasarkalr tabel -1.17 rersebur, dapat drlihat bahrva fungsi

informasi rnaksimum denganmodr:l 3l'L berada pada 0 = 0,6 untuk soal Pl

yalni dcngan nilai fungsi infomrasi sebesar J2,404 dan SE 0,176. Dengar

demikian dapat dikatakan bahrva pcrangkat les PI dapat rncmberikan

informasi maksimum jika diujikan pada peserta tes berkemampuan 0,6.

Nilai informasi yang diperolch scbcsar 32,404 dengan kcsalahan

penguliuran sebesar 0,I76.

Demikian pula untuk perangkat tes l'2, P3, dan P4. P2

memb€rikan inlbrmasi maksimunr sebesar 31,735 dengan kesalaan

pengukuran sebesar 0,178 kclika drujikan pasa peserta tcs dengan

kemampLran 0,3. P3 memberikan inlbnnasi maksimum sebesar 13,291

dengan kesalahan pcngukuran sebesar 0.17J ketika diujikan pada peserta

tes dengan kemampuan 0,3. P4 nlc berikan inlormasi maksimum sebesar

36,186 dcngan kesalalan pengukurirn seLresar 0,166 jika dir.tjikan pada

peserta tes dengai kemampuan 0,3.

Pada semua harga 0 (-3,0 ': e : 3,0), cstimasi i.:ngsi informasi

pada Pl menghasilkan nilai informasi tes sebesar 236'668 dan SII sebesar

0.065. Aftinya palet tes Pl mempLrnyai akurasi untuk mcngukur

kemanrpurur peserta didik dalam nrata pelajaran mittematika

sebesarll6.668dcnsan tingkat kcsalahan peflgu]uran sebesar 0 065 Bcgitu

pula pada sool P2, I'1, dan P4

r00

ffi
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P2 memiliki akurasi untuk mengukur kemampuan peserta didik

dalam mata pelajaran matcmatika sebesar 23[,631 dengan tingkat

kcsalahan pengukr,ran sebesar 0.066.1'i menghasilkan efektititas untuk

mengukur keman)|rlan pescrta didik dalam nlata pclajaran molcnratika

sebesar 236,435dcngar tingkat kesalahan pengukuran scbcsar 0,065.P,1

menghasilkan e1'ektifitas untuk lnengukur kemarnpuan peserta didik dalam

mata pelajaran {natematika sebesar 2,{6,190 dengan tingkat kcsalahan

pengukuran sebesar 0,064.

Pcrbandinga.n kurva grafik furrgsi untuk fungsi rnformasi soal Pl,

P2, P3, dan P,l dapat dilihat pada ganrbar.l.2l.

-P1
-P2
-P3

-4,O -?,o 2,O 4,0o,o

Gamba; 4.21. Grafik fungsi informasi soal P l, P2, Pl, dan P4

Orafik fungsi di atas menunjukkan bohqa secara keseluruhar P4

menghasilkan fungsi informasi tcrlilggi dibandingkan yang iain, artinya

P4 memiliki kemampuan uutuk menqukur kemampual peserta didik dalam

mala pclajiran matenlatika palrog ekurat dibandingkan pirket tcs lainnya

I01
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Secara berturut-turut keakuatan perangkat tes dari tertinggi ke terendah

adalah P4, disusut P3, kemudian P l. dan tcrakhir P2.

Penyetaraan Perangkat Tes

Pcnyetaraan deugan nletode kurya karaktcristik.Proses

penyelaraai rrclibatkan peramctcr tiDgkat kcsukaran dan daya beda

Penyelaraan dilakukan dengan mcnggunukan parameter tintskat kesLrkaran

da-n daya bedapada akchor item yang junrlahnya 8 butir, yakni butir no 6,

9, 16, 18,25,27,33,dan 37. Penyelarcan dilakuka-n pada Pl, P2, dan P4

jengan menggunakar P3 sebagai standrr penyelaraan

Penyetaraar paket tes dia$irll dcngan penentuan konstanta

penyetluaan. Penyetaraan Pl terhadap Pi dipcroleh o sebesar 1,5:l I dan p

sebesar -0,418 dengan nilai F sebesar 0.281. Perhitungan nilai Ir djlakukan

pada 0 = 0,1. Selanjutnya diporoleh tbrmula konversi penyetaraan

Y = aX + 0 = l,53lX -0,418. Perbandingan pararnelet anchor ilcm

sebelum dan sesudah dikonversi dapat dilrhat pada tabol 4.1tl.

TabcL 4.I8.
Konversi Parameter,,{ t chot hemPl terhadap P3

0,406 0,870 0,2036 1,332
1,231 0,6909 1,885 0,721

-0,213I ,176
I,401

0,134

-0,074
_0,768

0,915 -0,531
t6
I8

1,0311,500 0,918

1,840 0.718

33

3',z

25

2'7

I,694
0,7i7

-0,491

0,980

1,202

0,e1L
I,107 .l I70

0,'127

0,680

102



lqd!].0r li ,

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bah\la rerata pararneter daya

beda setelah dikonversi mengal:urri penururran sebesar 0,-il2 dari 1,5i4

menjadi 1,002 dan simpangan baku daya beda turun 0,087 dari scrnula

0,250 menjacli 0,163. Ilerata paranlctcr tingkat kesukarrn rnengalami

pgnurunan scbesar 0,210 dari 0,389 nrenjadi 0,177, semcuraro sinrpangan

bakunya naik sebesar 0,263 dari sernula 0,495 menjadi 0.758.

Penyetaraan P2 terhadap l'3 diperoleh o sebesar 1,285 dar I
sebesa, -0,346 dengan nilai F sebesar 0.161. Perhitungan nilai F dildkukan

pada 0 = 0,3. Selanjutnya diperoleh tbrmtrla konversi penyetaraan

Y = rtX + /J =1,285X - 0,346 . Pcrbandingan pararneter dnchor item

sebelum dan scsudah dikonversi dapct dilihar pada tabel 4.19.

Tabcl .1. 19.

Kooversi Parameter I hclfir lrcm I'2lctlfidap P7

Berdasarkan tabel 2l dapat rlilihar bahwa rerata pariuneter daya

beda setclah dikonvcrsi mengalauli penurunan sebesar 0,234 deri 1.480

6 1.864 -0.182 1.450 -0.837

9 I _301 0.718 1.467 0.585
t6 1.555 0.915 -0.114
18 |.6),2

0.434

0.486 1.090 -0.441

25 1.686 0.895 t.t67 0.873

|.277 0 221 432 0.61621

33 I.163 -0.568 t.t26 0.576

-0.9't't37 1.380 0.084 r.3t8

t0:)

i\sir,-i: nil



menjadi 1,246 dan simpangan baku daya beda turun 0,0i6 dari semula

0,238 menjadi 0,201. Rerata parameler tingkat kesukaran mengalami

penurunan sebesar 0,211 dari 0,239 nrcnjadi 0,028, semcntara simpangan

bakunya naik sebcsar 0,213 dari semule 0,513 menjadi 0.726.

Penyctaraan P4 tcrhadap P3 diperoleh o sebesar I,5i9 drn ll

sebesar -0,3.10 dengan nilai F sebesar 0,163. Perhitungan nilai F dilakukai

pada e = 0,3. Selanjutlya diperoleh formula konvemi penyetaraan

Y=qX+ f =1,5391-0,340. Pcrbandingan paftmctcr anchor item

sebelum dan scsudalr dikonversi dapat dilihat pada tabel 4.20

Tabel 4.20.
Konversi Parameter,4 nchor lle n Pl1ethad,tpP3

Berdasarkan tabel 24 dapat dilihat bahwa rerata parametcr daya

bgda setelah dikonvcrsi rnengalami Fcr.urunar scbesar 0,575 dari 1,643

menjadi t,067 dan sirnpangan baku daya beda lurun 0,078 dari scrnula

0,249 nlenjadi 0,162. Rcrata parar crer tingkat kesukaran mcngalami

6 L686 0.218 l 096 0.041

9 I.552 1.009 0.501

l6 r.862
0.517

0.3 59 1.210 0.2t2
l8 I.585 1.030 0.3840.471

25 t.523 0.910 0.990 r.060
2'7 I.948 1.078 l,266 1.318

33 l l6l -0.62.7 0.754 - L30s
3'.l 1.823 0.304 l 185 0.127
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penurunan sebesar 0,119 dari 0,41I rnenjadi 0,292, sementara simpangan

bakunya naik sebesar 0,276 dari semula 0,512 menjadi 0 ?88.

Setelah dilakukan pen,vetaraan, skor hasil pengukuran dari

perangkat tes yang berbeda telah berada pada skala yang sama. Dengan

demikian skor-skor 1'ang dihasilkan dapat diperbandingkan.Perbondrnsan

skor pada soal Pl, P2, P3, dan P4 yang sudah setam dapat dilihat pada

tabel 4.21.

Tabel ,1.21.

Perbandingan Skor Pl, P2, P3 dan P4 hasii penyetaraaD

-0,6

62..193

1,30E 61.076

t.111 61.+J2

62,555

61.751

'7 '765 Lll9
7,86r t,17, 6l

38,58539,946 - l,l1 l1.443 1,2t9 37,810 r,613 I,216 37,642 t,735-3

39,952

t.'t71

1.8 t2 - t,I26 18,745-l,226 37,73',7 I,71',7 -1,0051,487 -l,201 37,981 1,638

- 1.103 t8,968. r,209 3 t.909 r,740 -l,001 19,966 1,8661,4 t,557 -t,l7l1t8,266 1,68t
-1,071 39,2141,718 - 1,001 39,995 1,9101,664 -l.rI 18,694 l,?60 - l,l;8 38,217

l,'761 -0,995 40,054 2,0.10 39,69019,330 r,898 -1, t24 38,756-t,8 1,823 -t,06?
40,t'77 40,2522,126 ,1,015 19,652 t,'791 -0,982- l,5 2,046 220.10,-0,978

4l,01640,416 1,360

2,116 -0,975

,0,898

-1,011

2,414 0,89E 41,015 r,866-t,2 -0,86r 1t.187

2,6 t4 -0,791 42,06442,819 2,008 -0.901 40,96E4,9 2,695 -0,718 12.819 4,716
-0,6,19 43,50',142,013 2,962-0,551 14,491 3,48t .0,504 44,9e3 2,281 .0,7993,114
-0,.{55 45,43843,867 3,42E4,056 -0,279 4-7,215 2,',t82 ,0,613-0,3 | 3,J93 -0,359 46,409

47,85946,652 4,0I l 0,2110,043 49,561 -0.1150 4,1371 -0, r4 r ,18,586 4,656

50,085 4,619 0,062 50,6164,4{ I 0,0080,3 4,74t 0,r03 51,029 5,298 o,209 52,087

57,612 5,362 0,344 53,14151.72t 5,t81 0,36r0,5 5,402 0,365 51,646 5,9?0 0,412

6,002 0.609 56,09J0,679 56,?8956,225 6,600 0,119 57,1E9 6,2310,9 6,046 0,622

6,562 0,842 58.415o,911 59,3680,918 59.116 6,9191,2 6,615 0,850 5E,501 7,107

l,l t9 6l,l EE 1,021 t,0ll 60,3 t660,570 7,4051,5 1,066 t,010 1,463 t,057

62,28t 7,368 l, 1757 ,6911,146 6t,4561,8 't,392
60.303

6 r.610 7,689 _L 228

1,2t36 62,861 't,609 t.lli 62,14951,985 7,E517,6t4

I,l6l
r,250 7,821 1,1982,t

I,315 63,149 63.3947.9287,901 t,229 62,2887,t59
I,129 63,248|.246 62,.1601 7,9652,',l 7,915

1,335 61,1517,908 7.969 1,256l
1 850

361 6',t.671
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Skor preserta tes berbanding iurus dengal tingkat kerrampuzrn,

semakin tinggi tingkat kemampuan semakin tinggi skor yang diperoleh.setelah

dilakukan penyetaraan skor menjadi setara dan dapat diperbmdingkan. ?"rrre

score p^d^ tabel diatas adalah Eue score peserta tes apabila pesena res dapat

menjawab seluruh butir soel pada perangkat tcs dengan benar.

B. RencaDa Tindak Lanjut

Pada tahun pertarna ini baru dikembangkafl sistem ujian dengan CRT dan

telah diisi dengan tes ujian akhir sekolah mapel matematika SMp yang telah

disusun berdasarkan Standar Komperensi Lulusan (SKL), dan telah diujicoba

keterbacaan butir dan kelayakan sistennya. Hal-hal yang beh.rm dilal<ukan adalah

l. Validasi ahli untuk sistemnya

2. Ujicoba skala luas

3. Estimasi Kemampuan Peserta

4. Desiminasi Sistem Ujidn dengan CBT
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BAB V

PENUTUP

A. Kcsimpulan

l. Pada tahun pertanla penelitian, telah dihasilkar, sistem CBT unhrk ujian

sekolah dengan materi yang diujikan berupa tes malefiatlka yang

dikembangkan berdcsarkan standar komPetensi lulusal untuk SNIP'

Pelaksanaan CBT melibatkan adoiry'proctor, guru dan siswa pescrta tes

Admin/proctr dapat mengatur pel..li.sanaan tes (administrasi pcserta,

memulai dan mengakhiri tes, mengawasi pelaksanaan tes) Sisv'a dapal

melihat hasil sctelah melaksaaakan tes dan pcta kompetensinl'a. Guru

dapat melihat hasil tes siswa secara keseluluhan, mengelahui dela serap

tiap indikator soal dah dapat memanfaalkann)a untuk remidial

2. CBT ini telah diisi dongan butir-butir soal yang disusun berdrsarkan SKL

SMP, khususnya matapelajaran matenratika.

3. CBT telah diujicoba keterbacaaruya pada sis,va dan keterpakaiann-va pada

guru, yang memberikan respons baik.

B. Rekomcndasi

Ilasil ini masih tahap arval dari sistcm' validasi ahli tetaP diperlukarl prdx

langkah pengembangan di tahun selanjutnYa. Selajuhya sistem uj i:'ur dengan

CBT dapat diujicobakan secara luas kemudian dir.'lanfaatkan di sekoleh-

sekolah di tahun ,vang akan datang.
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lnstrumen Xeteabacaan Guru

(eterangan Skor:

4 : Sangat Baik/Sesuaa

3 :Baik/Sesuai
2 : Cukup Baik/Sesual

1 :Kurang gaik/Sesuai

Nama

Kelas

Vo\<'.tr

^3^

\.^. Iloh
lll. (
I'6- L

Sugvlr(ATl

QVRU fr^Te$ 
^T(A

I

No Aspek Skor

Kemudahan masuk ke sistem tes (lo
2 l( da ha n baca pe ti ta h/ et j k te s

l Ke ud ah e I h p ha I en)a ab bu ti -buti tes
4 Kerhudahan me ecek jawaban
5. Ke epa ta aks 5 (kece ta se ama b ke ja de a slste I

Kete tan kerja sistem
Keserasian warna
Keserasian tata letak tam ilan
l(ece atan memeroleh hasil tes
Kemenarikan pelaksanaan tes

l 2 3 4

Kemudahan guru membaca hasil
Kemudah an memeroleh data daya serap/pemetaan
kemampuan siswa
Kemudah an guru rnengetahui kelebihan/kekurangan tiap 5iswa
men naipen uasaan SKL

10

11

IZ

13

t4
15

Kemanfaatan sistern u ntuk pelaksanaan ujian
Kemanfaatan sistem untuk evaluasi din sekolah

6

8

9

(elebthao dan kekurangan sistem tes ini.

*'ebrhl.n . . qt ,,to s 1w le!'h c"pat talthti La;L a. Anol,ti t
?o,r l<Lraaon fan y^aao (i("su &lh tVL .

-\<ot,bo.oon lelrh lalal V,'ton" I'Lz,i Pedat'tooh
')\Yn A,tytv4" prX, t-,r*. h1J*'" r,""/" Ay,n ,Vawa,ytn
aTd lrbi 1., 8, r,,rnir,ol,ni

- 1< o ng s\er
Q1 l^artt

- I<ot.,y *+rr

Oq! 
'

dr*, fi&t\"t-1""n
"1."r.
f.O',0 r

ru,d)a.' ,ttrrl+tt- t'c,:,1 Oaldh, Ql":

uhn

|cw rwaS kwl
k$tp"h d l$,Lt"

^r11, 
g)+"t,. ,r',' 6tur4 han 3

tr,S1y@ ^"^1 *"6 .\onhfu,

,rnlvL
t"r ro{ e

\6, t1
f,U\,? ..rerl(lf I

/ tlt:lLL+t!1

.al ip n Natt t a0 r-akua o"

, d; s , h8"611 '""h"( hPtid4 ,\2,e" "Wn " S
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lnstr!men Keterbacaan Guru

Nama
Sukrrganto

(eteranBan skor:
,1 i Sangat Baik/Sesuai

I :Baik/Sesua

2 : cukup Baik/Sesuai

I :Kurang Baik/Sesuai

5kor
I z 3 4

2 Kemudahan membaca perinlah/petuniuk tes
Kemudahan memilih pilihan (menjawab butir-butir tes)
(emudahan mengecek lawaban

v
l/

Kecepatan memeroleh hasil tes
Kemenarikan pelaksanaan tes

Kern uda han guru membaca hasil

t

t-

NO

Kemudahan masuk ke sistem tes lo

Kecep atan akses (kecepatan selama bekerja den n sistem ini)

Ketepatan kerja sistem
Keserasran warna
Keserasian tata letak tam lan

10

11

Kemudahan memeroleh data daYa serap/pemetaan
kemampuan siswa

3

4

E
L6-
)
8

9

t2

13 Kenudahan guru menBetahur kelebihan/kefturan8an tia p siswa

mengenai pen8uasaan SKL

14 Kemanlaatan sistem untuk pelaksanaSn ui an

15 Kemanlaatan srstem untuk evaluasr diri sekolah

Kelebrhan dan kefturan8an sistem tes ini

lre leb rho vr : 
"--'Z#[ ^.*peroleh 

ho>r\ les
- ;-t;"'^ ar,,l t"p"l ''aa"""rbaco 

\ast[ Ls
- Mudot^ \ln{u[ \^.(c\aqda[^ui d.aV,a 5erop
- Hudata untu[ ,,.a"i1e]ataori l.e\ebrhaq da^ \<\urahTn

qFa !1 ,\ q r'l
l::Tn1 Lancor dato* ?e' SoPrort@rz) I<pu,rPuler
/ lA{erde{
betuua 6,t" rvt.,^,rbr.tot- prcgaw,t les dt \(oq^Pu(1cr

(ck

1

l

I
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lnstrumen Keterbacaan Guru

Nama

Kelas

ktnbang lvlLlono

Keterangan Skor:

4 : Sangat Baik/Sesuai

3 :Baik/Sesuai
2 r Cukup Baik/Sesuai

1 : Kurang Baik/Sesuai

No Aspek Skor

1 2 3 4

1 Kemudahan masuk ke sistem tes (login)
2 Kemudahan membaca perlntah/petunjuktes
3 Kemudahan memilih pilihan (menjawab butir-butir tes)
4 Kemudahan men8ecek jawaban
5 Kecepatan akses (kecepatan selama bekerja dengan sistem rni)
5 Ketepatan kerja sistem 1.'
7 Keserasian warna v. t)'8 Keserasian tata letak tampilan
I Kecepatan memeroleh hasil tes
10 Kemenarikan pelaksanaan tes
11 Kemudahan Buru membaca hasil
12

13 V
14

15

Kemudahan memeroleh data daya serap/pemetaan
ke marn uan Stswa

Kemudahan guru mengetahui kelebihan/kekurangan tiap siswa
mengenai pengLrasaan SKL

Kemanfaatan sistem untuk pelaksanaan ujian
Kemanfaatan sistem untukevaluasi dirisekolah

Kelebihan dan kekurangan sistem tes ini-

Ktlq,bthan," -' - oay"t gccaro co,fot wrali hol huiL , "rnuaah helihaL
kdtloihan I Se,kucatuph }itw, lnudiln anemperol.c L

d.atlq SeraP , mzn-ariL p"["] sohoan nl^.,',hlnt\9t
EiL dertlan c:fal ,'lnenqrkLan kl.5imP"lnn ,rnela*-iVan

Wrr;.c,ta'.I fnhdolann
Ufa 4An :
- ftittnpdn

lnPrn14

TTW

dan (fnt

V,q"rw
Pubuafum 9rd-(

q,na^h h,lun Qn,$n

rnItln

/'eh,

ubfuJ,

ud\
ttitai,\ m

n{ nltan

I

I

l

i



Instrumen Keterbacaan Guru

Keterangan Skor
4 : Sangat Eark/SesLrd

.l : Eaik/Sesuai
2 :Cukup Saik/Sesua i

1 :Kurang Baik/Sesuai

Nama

(elas

72

H4fl E

Alt; ^

Aspek

Xemudahan masuk ke sistem tes
(emudahan membaca rintah/petunjuk tes
Xemudahan memilih prlihan (men awab butir-butrr tes
Kemudahan mentecek jawaban
Kecepatan akse5 (kecepatan selama beker ja den n sistem ini)
Kete atan kerja sistem
Keserasian warna
Keserasian tata letak tam lan
Xecepatdn merneroleh haSil tes
(emenarikan pelaksanaan tes
Kemudahan uru membaca hasil
Kemudahan merneroleh data daya serap/pemetaan
kemar. pLra n srswa
Kemudahan guru men8etahui ketebihan/kekurangan tiap siswa
mengena pcnguasaan SKL

14 Kemaofaatan 5istem untuk pelaksanaan u

5kor
1 2

13

jia n
15 Kenranfdatan ststem Lrntuk evaluasi dira sekolah

Kelebrhan dan kekurangan sistem tes ini

(fltbtl"^r: g;y" d.r!,r, y1o,- ottL;,p (.0ncn( )4

i,"/,-u., trr,, f/.tn ^o ^^, *-l- f,fu Xt^t1t X1 wr,lol^ ol.' ^ovln' atahl('othu9t

No

1

2

3

4

5

6

1

8

9

10

11

4

i7'



lnstrurnen Kctcrbacaan Siswa

Na ma

(elas

s.g.u rFr M4 P*r.{flK&

5

Keterangan Skor:

4 :Sangat Ba k/Sesuai

3 . Baik/Sesuai

2 :Cukup 8a,k/Se!uai

1 :Kurang Baik/Sesuar

NO Aspek

Kemudahan masuk ke sistenr ter (login)
Kemudahan membaca h/petunjuk respefin ta
Kemudaha n memilih prlihan (rncnj.wdb butir-butir res

4

6.

5

Kemudahan me ecek jawaban
Kecepatan akses (kecepatan sclam

Skor

21 34

a bekerja dengan sistem rnr
Ketepatan kerja sistem
Keserasian warna
Keserasian ta ta letak tam pila n
Kecepatan memeroleh hasrl te5

10 Kemenar;kan pelakslnaan tes

I Kelebihan dnn kekurangan sistem tes ini

l E ttl^1no. . [[-rcg ng.a vw.u c!.a\ 7t616 regat

h"P,.{ralrn
, tlneFs,,i 'rr( 

cr nrL
\nyt t t 'V" h\.oa' \"1\ av,o

-1\!.-r" t huu,r, rti llran ) t )al-

1

2

3

7

8

I

I

I

I

I

I

9



InstrLrnren Keterbacaan Siswa

a+r+^ aM rrJl8-t r! .

Kelerdngan SkoI

4 : Srngat Baik/Sesuai

I :Baik/Sesua

2 Cukup Ba k/Sesuar

I r Kurang Bark/Sesuai

Nama

Kelas

10

A?LA

Kemudahan masuk ke siste m tes (lo8rn)
Kemudahrn niemba.a perintah/petufJuk tes
Kemudahan memilih pilihan (men ir lvir b butir butrr tes
Kemud.h,in mengecek lawaban
Kecepatan a kses keceparan selanr.

1

Skor

3 4

bekerja denSan sistem rni)
Ketepatan kerja sistem

8 KeseraSiJn tata lerak tam
9 Kecepatnn mcmeroleh hasil t--s

pibn

Kemenarlkan pelaksanaan te5

Kelebihan dln kckurangan sisteri tes n

t:p1p Aso- , C.P.,+ 8q1".^ ^.e:^f.,t,La't la c.i psr.stF q_ 
.

herorq^e* , Ae- l<.-- Eo^er t, A=r/-q^ r. f?.,11 h. Blq,r

No

1

2

3

4

5

6

7

2

7-

7

I



lnstrumen Keterbacaan Si5wa

\\on-rng rxlahy Aq1*aNama

(elas 9C

Keterangan Skor:

4 . Sangat Ba k/Scsuai

3 Baik/Sesudi

2 Cuk!p Baik/Sesuai

1 . Kurang Eaik/Sesuai

NO Aspek

Kemudahaf masuk ke sistem res (login)
1 z 3

1

2 Kemudahan membaca perintah/pe!uniuk tes
3 Kemudahan memllih pilihan (menlawab butrr butrr tes)

Kemudahall mengecek jawaban

Kecepatan akses (kecepatan selama bekerja denBan sistern lnii
4

5

6

7

Ketepatan kerja s stem

Keserasian tata letak tampilan8
I

9

10 .,. ]

Skor

Kecepatan memeroleh hasil tes

Kemenarikan pelaksanaan tes

4

Kelebihan dan keku-angan sistem tes ini

I\(o, lo\ tte{qtum-t4$ (.rKm AF\ \ol a@D wdcr\.r {qn vvrenorv

<urr.a (tqudon3 bUWt'\' ($?naY- !'ItrIv\\t^ 1ekYl dcr\t{' h\Yw\ ini

!$w^ hvdah lr,.trr.5elav'"" !ah\ ni\o'i (q$ b0b a!t\ Y3 b€t.rM

b6t^ diYuL\yi oq\. K!'4 .

\aY"Yq\$n : Efl rldqr adq yet\o,$,qqlr Lur.us /rdqf

Iv

I

I



lnstrurnen Keterbacaan Siswa

Nama

l(elas

lBl Nuc ,turru

IYA

Keterangan Skcr:

4 : Sangat Bark/Sesuar

3 : gaik/sesuai

2 :Cukup Baik,/Sesuai

I : Kurang Ba k/Sesuai

Aspek

(emudahan masuk ke srstern tes llos,n )

2 Kemudahan membaca rintah/perLn uk t€s

Keserasian warna
(esera5ian tata leta k tampildn

9 Kece tan memeroleh hasiltes

Skor

l

4

5

6

ftn

i10 Kemenar kan pelaksanaan tes

Keiebihan dan kekuraIBan sisterrr tes rr.

'Irr smaom ini s6qe\ bqut . ra\ain klra Sopsl r&ngeFahu I {otar

k..gd\dhlo Ltta.lu9a dag4 nnngotrhu r mti sacera ton3slnS. N/to.mru | Sa.ta

af&^\f ulitn f,rttrartqn s islrm riri firungtrh srsoa E$ 4cngan mudah

\YqBtr)aEan scrd\ 3 g \ulay, icr\u Vddari( akAn E(6\ahan datam mmgrit

kmbar &unb ForflYoler .

t\16\urut raga klE(rang?n gro$arn t'ni tSE dlc?Dlarnkon . Y]{I(t,,.ilXan

[.titur al-au t8r( lul4c

\an r
t
I

I
i

i

l

i
I

No

1 2 3
1

3 Kemudahan memilih pilihan (men ir,,!ab butir-butir tes)
4 Kemudahan mengecek jawaban

rni b-ekerJa dengan sistem rnr)(ecepatan akses (kecepatan sela
Ketepatan kerja srstem

I

1

8



Nama

Kelas E
\il gucpibr aarr

Instrunren Keterbacaan Siswa

an sistem in i)

Keterangan Skor:

4 : Sangat Baik/sesuai

3 : Baik/Sesua

2 : Cukup Eaik/Sesuai

1 :Kurang Baik/Sesua

Xemudahan masuk ke sistem tes (losLn)

Kemudahan membaca raotah/petun uk tes
Kemudahan memilih iliha n menjawab butir butir tes)
Kemudahan mengecek jawaban

Kecepatan akses kece atan selama bekerja de

skor
t1

Xete tan ker a sistem
Keserasaan warna
Keserasian tata letak tamp lan
Kecepatan rnemeroleh hasil tes
Kemenarikan pelaksanaan tes

T,,t in^' "#l'?,,\iJ[fi 
",i,i" s^\rrt b4qur, F 

^r?nl 
o^lm vewrtrrt\

nr n,r,jntiu 
" 

s^rg^\' , rqii 
- 
i(urr \trtrdtip u^w - buRt 

, \r'uraVdl
P,u enttrn molFulnb eoA Vig^ \&i\L delar ollt. go{(tYzt
tehh aefau 

"SV^ng{g memavni fzr[6-

No

1

2

3

4

5

7

8

9

10

z 3 4

I

l

i

'

I

j



Instrumen Keterbacaan Siswa

Nama

Kelas \ XO

,Trki6 Yuti gqnli

l(eterangan Skor

4 : Sangat Baik/Sesuai

3 : Baik/Sesudi

2 : Cukup Bark/Sesuai

1 : (uranB gaik/Sesuai

Kemudahan masuk ke sistem tes (logrn)

Kemudahdn membaca perintah/per unluk tes
Kemudahan memilih lihan menjawdb butir butir tes)
Kemudahan men8ecek lawaban
Kece atan akses (kecepatan selama bekerlJ dengan sistem n )

Xetepatan kerjd sistem
Keserasian warna
l(eserasian tata letak tam pilan

Kecepatan nremeroleh hasil tes
Kemenarikan pelaksanaan te5

Kelebihan dan kekuranBan srstem tes rnr

Skor
1 2 4

v l

10

V q\qu f.an. \ c\c^'V. rn\do.Y. \.- €,^ggo! ro o 9t\\8vr' \r\i 6L61ri pud'o' !-f,\'

\z tVqconqa', \.Lo\1eVgi c\^ \ 0^ro' ( 
''\'i

bcc bq rlc^'

vo " t'v\41' \'^ln
Vc'ts\\'4<t 

t J

3

No

1

3

5

6

l
8

9

i

L

1

I

)



Instrumen Kelerbacaan 5r5wa

Nama

(elas

A ntndhilq Eega Catganr

\{B

(eterangan Skor:

.l :5anBat Baik/Sesuai

3 Eaik/sesLrai

2 :Cukup Baik/Sesuai

1 : KLrrang Eaik/Sesuar

NO Aspek

1 Kemudahan masuk ke sistem tes (login)
Kemudahan membaca rintah/ etun uk tes
Kemudahan memilih pihhan (men jawab buticbLrtir tes)
Kemudahan meogecek iawaban

8

1.

6. Kete

Keserasian tata letak ta

atan kerja sisrem

ila n

a den an slstem niiKecepatan akses (kece alan selama beker

Keserasian warna

Kecepatan memerolch hasil tes
10 Kemenafl kan pelaksanaan tes

{

'(e ebihan dan kekurangan sistern (es ini

'Le\ebhon : L e\ih ceqo\ pq"

h6\ rrttSe\shu\
\qunoVon sirlern tni ,dort6do sislen 111a

'$osr\ngo setora long sunq '

kekutongan : Koneksi mqr\ng -rnoqhj hr,y*er brbedo \un.hn1 rn\ernr\go

Skor

1 2 J 4

3

5 ,/

1.

1



lnstrumen Kcterbacaan Siswa

Nama

Kelas

l(eteranBan Skor.

4 . Sangat Baik/Sesuai

3 : Baik/Sesuai

2 : Cukup Eajk/Sesuai

1 : l(uranB Baik/SesLrai

.Atna Azakia Tahmq

9-6_

lNo Aspek Skor

41 3
KemudahJn masuk ke sistem t- (locin)
Kemudahan membaca erintah/petun uk tes
Kemudahan memilih pilihan (menjawab burir butir tes )
Kemudahan men cek awaban
Kecepatan akses (kecepatan selama bcker a denga n srstem inrt
Kete tan kerja sistem
Keserasian warna
Keserasian tata leta k tam pila n
Kecepatan memeroleh hasit tes
Kemenarika n pelaksanaan tes

Kelebihan dan kekurangan sistem tes ni

Kr\cbit rn = \lr+ q 1*a,11,
frNdq h
nit4r
AkEes

Kctu soogor. kone B r

3auabon t\6 fiqmhut.h h^^
. $eng(C(t ,\0r! qban

.toq9r'rng ketlo<
\n1€fre{ c(tq+

J

tlq F\ \ qftq

th'iftpot beeUet

1

3

4

1

8

9

10

,./

tn4si$

6

I



NA kj*. ku\ lnstrumen Keterbacaan Si5wa

os\ma

(elas

(eteranBan Skor:

4 . Sangat Baik/Sesuai

3 :8aik/Sesuai

2 :Cukup Baik/Sesuai

1 :Kurang Eaik/Sesuai

NO

L

Skor

1 2 34

l.
4

8.

l

5

10 Kemenarikan pelaksanaan tes

Keserasian tata letak tampilan
Kecepatan memeroleh hasrl tes

Kel:-bihan dan kekurangan 5rstem tes ini

€V

[t\t\r\onnya , Doyo.[ 1re\o]ih Sis,..rcu

Sco\ UN FsoL-
/9,sr^,,i dolam mmgorio.Fqn

[e\w-rg",r .ffi livo Sudoh

p,rbc,\aSonYcr don

Se\esai St\ar"s nyo ade,

e@. cliura/ c,1gu'r Jof.r')-

penqer-\ i Cat.c\ ^rqrt^ nyc{ o\ i)

1

I

Aspek

Kemudahan membaca perintah/petunluk tes
Kemudahan memrlih ilihan awab but r butir tes

Kemudahan mas!k ke sistem tes lo in)

Kemudahan m€ngecek jawaban ,/
Kecepatan akses (kecepatan selama bekerJa dengan sistem rnr)

(eserasian warna
Xetepatan ke rja srstem

1

z



Instrumen Keterbacaan Siswa

Na ma E-.ro \r\* Ca\1ani

Keterangan Skor:

4 : San8at Baik/Sesuai

3 : Baik/Sesuai

2 : Cukup Eaik/Sesuai

1. : Kurang Baik/Sesuai

l(elas ij.

Ke\ebi\an '

No Aspek

1 \2
I femudahan masuk ke sistem tes lo rn)

2 (emudahan membaca rintah/petun uk tes
3 Kemudahan memillh pilihan awab butr. butir tes
4 Kemudahan me ecek jawaban

3

+5 Kece tan akses (kece atan selama bekerja de an sistem ini)
6. Ketepatan ker a sistem
7 Keserdsian warna
8 keserasian tata letak tamprlan

Kecepatan memeroleh hasil tes
10

Skor

Kemenarikan pelaksanaan tes

Kelebihan din kekLrrangan sistem tes int

$ etahh kecq'&loQ qisuJc^

, 1ta"k oAa Pembahaqqh

,/
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KEME.TIT&tr.IAN PENDIDIKAN DAN ISEUDAYAAN
LTNIVERSITAS NEGERI YOGYAIhT A

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Colombo Nomor I Yogyakada 5528'l

Ielepon (0274) 550836 pesawat 229, Fax (0274) 520326
Larnafii pps-uny.ac.fd E-mail: ppE@uny;ac.ld

BERITA ACARA
PELAKSANAAN SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN

Ketua Peneliti

Program Slud

JudulPenelitian
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PEP

Pengembangan CBT Untuk Ujian Sekolah

Pelaksanaan

Hari , langgal
Tempat

Dipimpin oleh
Ketua sidahg
Sekretaris

Peserla yang hadk
Peserla seminar
Pefibahas

Saran-saran

Pembahas

ka,+r,i, 2t l2!,,' A<, t i
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DAFIAR HADIR

Harl
Tanggal
Jam
TemDit

Acara

: Jumat
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